ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS
KHUSUS OLAHRAGA DI SMA N 1 SEWON MATA PELAJARAN
PJOK DITINJAU DARI PENDEKATAN SAINTIFIK

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas 1lmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan

Oleh:
Muhammad Ichsan Nur Ananto
NIM 15601241033

PRODI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2020



HALAMAN PERSETUJUAN

Tugas Akhir Skripsi dengan Judul

ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS
KHUSUS OLAHRAGA DI SMAN 1 SEWON MATA PELAJARAN
PJOK DITINJAU DARI PENDEKATAN SAINTIFIK

Disusun Oleh :
Muhammad Ichsan Nur A
NIM 15601241033

Telah memenuhi syarat dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk dilaksanakan
Ujian Akhir Skripsi bagi yang bersangkutan.

Yogyakarta,zgJuni 2020
Mengetahui, Disetujui,
Koordinator Program Studi Dosen Pembimbing
; \
Dr. Jaka Sunardi, M.Kes. Aris Fajar Pambudi, M.Or.

NIP. 196107311990011001 NIP. 198205222009121006



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Muhammad Ichsan Nur Ananto

NIM . 15601241033

Program Studi : Pendidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi

Judul TAS Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Khusus

Olahraga di SMA N 1 Sewon Mata Pclajaran PJOK

Ditinjau dari Pendekatan Saintifik

Menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri’. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain kecuali sebagai acuan kutipan dengan menikuti tata penulisan karya

ilmiah vang telah lazim.

Yogyakarta,19Juni 2020
yang Menyatakan,

¥

Muhammad Ichsan Nur A
NIM. 15601241033



HALAMAN PENGESAHAN
Tugas Akhir Skripsi dengan Judul

ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS
KHUSUS OLAHRAGA DI SMA N 1 SEWON MATA PELAJARAN
PJOK DITINJAU DARI PENDEKATAN SAINTIFIK

Disusun Olch:
Muhammad Ichsan Nur A
NIM 15601241033

Telah dipertahanlan di depan Tim Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas 1lmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta
Pada tanggal Juni 2020

TIM PENGUIJI
Nama/Jabatan Tanggal
Aris Fajar Pambudi, M.Or. >
Ketua Penguji/Pembimbing Sa\\\.lg .‘\.f'f‘.', .,.2020
Saryono, M.Or.
SEcrtaris Sm'“ e 3““‘ W0

Dr. Subagyo, M.Pd.

Penguji Se“‘“ 29 h'“ 020

Yogyakarta,23Juni 2020
aan Universitas Negeri Yogyakarta
Dekan,

iii



HALAMAN MOTTO

Inna Ma’a Al’usri Yusraan Fa-ldzaa Faraghta Fainshab
“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah

selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain.”
(Q.S Al-Insyirah 6-7)

Hasbunallah Wanikmal Wakil Nikmal Maula Wanikman Nasir
“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik
pelindung.”

(Ali Imron: 173)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala rasa syukur kepada Allah SWT, karya ini saya persembahkan untuk:
. Allah SWT atas segala kehendak-Mu, skripsi ini dapat terselesaikan.

Kedua orang tuaku tersayang, Bapak Sriyanto dan Ibu Anis. Ketika dunia
menutup pintunya pada saya, Bapak dan Ibumembuka lengannya untuk saya.
Ketika orang-orang menutup telinga mereka untuk saya, mereka berdua
membuka hati untukku.

. Teman-teman PJKR A Angkatan 2015 yang saya cintai dan saya hormati.
Bapak Awan Hariono selaku pelatih yang selalu memotivasi saya untuk segera
menyelesaikan skripsi.

. Atlet dan Pelatih PUSLATDA Pencak Silat D.1.Yogyakarta.

UKM Pencak Silat UNY yang saya banggakan.



ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS
KHUSUS OLAHRAGA DI SMA N 1 SEWON MATA PELAJARAN
PJOK DITINJAU DARI PENDEKATAN SAINTIFIK

Oleh:
Muhammad Ichsan Nur A
NIM 15601241033

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui RPP KKO mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon
ditinjau dari Pendekatan Saintifik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang
digunakan adalah metode survey dengan teknik menganalisis dokumen atau
analisis isi (content analysis). Instrumen dalam penelitian ini menggunakan
lembar checklist. Populasi penelitian ini adalah RPP guru KKO mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon yang terdiri dari
18 RPP. Teknik analisis data penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
persentase.

Hasil analisis dapat diketahui RPP KKO di SMA N 1 Sewon ditinjau dari
Pendekatan Saintifik dengan persentase pada kategori sangat baik sebesar 100%,
pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori
kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

Kata Kunci: RPP KKO, PJOK, Pendekatan Saintifik

Vi



SCIENTIFIC APPROACH: ANALYSIS OF COURSE PLAN FOR SPORT
CLASS IN SEWON 1 HIGHSCHOOL OF PJOK SUBJECT

By:
Muhammad Ichsan Nur A
NIM 15601241033

ABSTRACT

The research aims to analyse and know analysis of course plan for sport class
in sewon 1 highschool of PJOK subject.

This research is a quantitative descriptive study. Method used is a survey
method with the technique of analyzing the document or content analysis. The
instruments in this study use the checklist sheet. The population of this research is
course plan teacher sport class subjects PJOK in sewon 1 highschool consisting
of 18 course plan. This research data analysis technique is a quantitative
descriptive with percentages.

Analysis results can be known analysis of course plan for sport class in sewon
1 highschool of pjok subject is reviewed from the scientific approach with a
percentage on the category is very good at 100%, in the category of good as 0%,
in the category is 0%, in the category is less at 0%, and in the category is very
less at 0%.

Keywords: Course plan for sport class, PJOK, Scientific Approach
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan untuk meningkatkan atau mengembangkan
tingkat pengetahuan manusia supaya menjadi manusia yang cerdas, kreatif,
bertanggung jawab, berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Selain mendapatkan ilmu dan meningkatkan pengetahuan melalui
pendidikan seseorang biasanya akan memiliki tempat dan kedudukan di
lingkungan masyarakat. Dengan adanya Pendidikan dapat menciptakan calon
penerus bangsa yang cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia.

Pendidikan yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 (ayat 1) pendidikan pada dasarnya merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan kemampuan yang
ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan adalah salah satu mata pelajaran yang mengembangkan peserta didik
untuk meningkan keterampilan motorik, kemampuan fisik, membentuk karakter,
sikap sportif, dan mengajarkan pola hidup sehat.

Dauer dan Pangrazi dalam Rahayu (2013: 3) menyampaikan bahwa
pendidikan jasmani adalah bagian dari program pendidikan keutuhan yang

memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan



dan kemajuan secara lengkap untuk tiap siswa. Pendidikan jasmani dapat
diartikan sebagai pendidikan melalui gerak dan harus dilaksanakan dengan cara-
cara yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani yaitu
program pendidikan yang memberikan atensi yang proporsional dan layak pada
domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif.

Kelas Khusus Olahraga adalah kelas yang dibuat untuk peserta didik yang
memiliki potensi istimewa olahraga dalam satuan pendidikan reguler pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Penyelenggaraan pembinaan KKO sebagai
upaya mewujudkan tujuan pendidikan tertuang dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 5 ayat (4) yang berbunyi
“warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
mendapatkan pendidikan khusus”. Selain pasal tersebut, dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 52 menjelaskan tentang
perihal yang sama yaitu “anak yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan
dan aksesbilitas untuk memperoleh pendidikan khusus”. Dalam Undang-undang
Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional diuraikan juga
bahwa siswa yang memiliki bakat dan minat khusus perlu difasilitasi agar potensi
yang mereka miliki menjadi berkembang. Ketiga landasan hukum yang memuat
tentang pemberlakuan KKO tersebut diperkuat dengan adanya Peraturan Menteri
Nomor 34 tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang Memiliki
Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa.

Berlandaskan kebijakan tersebut maka siswa yang mempunyai potensi

dalam kegiatan olahraga berkesempatan untuk mengembangkan bakat olahraga di



sekolah melalui program KKO, dengan tetap berpegangan teguh pada tujuan
pembelajaran sekolah dan tetap mengutamakan kegiatan akademis sekolah.

Kurikulum dalam pendidikan sebagai pedoman guru untuk membantu
dalam kegiatan pembelajaran. Kurikulum juga sebagai pedoman untuk membantu
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran supaya proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Pada saat ini banyak sekolah yang
sudah menggunakan kurikulum 2013 tetapi masih ada sekolah yang menggunakan
KTSP karena masih banyak sekolah yang belum mampu untuk menerapkan atau
menggunakan kurikulum 2013.

Berdasarkan Permendikbud tentang Kurikulum 2013 Nomor 20, 21, 22,
23, 24 Tahun 2016 Pasal 27 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2105 tentang perubahan
kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, sehingga perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang standar seperti: Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi,
Standar Proses, Standar Penilaian, Kompetendi Inti dan Kompetensi Dasar.
Kurikulum 2013 terdapat beberapa model pendekatan salah satunya adalah
pendekatan saintifik. Pendekatan ini tidak hanya berpusat kepada guru tetapi
berpusat kepada siswa atau siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran
dan peran guru hanya mengarahkan. Pendekatan saintifik menuntut siswa agar
memiliki pemikiran yang luas sehingga memiliki keterampilan dalam

pembelajaran penjaskes yang baik. Berdasarkan Permendikbud Nomor 103 Tahun



2014 dinyatakan bahwa: proses pembelajaran yang mengacu pada pendekatan
saintifik meliputi lima langkah, yaitu: mengamati (observing), menanya
(questioning), mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting), menalar atau
mengasosiasi (associating), dan mengkomunikasikan (communicating) yang dapat
dilanjutkan dengan mencipta.

Pendekatan Saintifik sering di gunakan atau ditemukan dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan
salah satu pendekatan yang berpusat pada siswa. Daryanto (2014:51) Pendekatan
saintifik dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik
dalam mengenal, memahami beragam materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa bersumber dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung
pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, suasana pembelajaran yang
diharapkan dapat tercipta semanga untuk mendorong peserta didik mencari tahu
beragam sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.

Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA N 1 Sewon telah berjalan sebelas
tahun terhitung sejak tahun 2009. Terselenggaranya KKO di sekolah yang
mendapat julukan Smase ini bukan tanpa alasan. SMA N 1 Sewon yang berlokasi
di JI. Parangtritis Km.5 ini ditengarai mempunyai persamaan visi dan misi yang
sesuai dengan semangat keolahragaan dan sportifitas yang diusung oleh SMA N 1
Sewon dengan tujuan dibuatnya KKO. Adapun Visi dan Misi SMA N 1 Sewon
adalah sebagai berikut:

1. Visi: (GITATERA) Religius, Berprestasi, Berkarakter, Ramah Lingkungan.



1)

2)

3)

1)

2)

3)

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Misi:

Religius

Meningkatkan ketaatan beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Menanamkan dan meningkatkan pengamalan nilai-nilai ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari.

Menanamkan dan meningkatkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
Berprestasi

Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif dan inovatif.

Menyelenggarakan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi.
Mempersiapkan siswa dalam berbagai kompetisi, baik dibidang akademik
maupun non akademik.

Berkarakter

Meningkatkan jiwa nasionalisme yang kuat dan bermartabat berdasarkan
Pancasila.

Meningkatkan sikap berbudaya lokal dan nasional.

Meningkatkan sikap kejujuran, kedisiplinan, sopan santun, toleransi dan
empati.

Ramah Lingkungan

Meningkatkan tata kelola lingkungan hidup berbasis lingkungan.
Meningkatkan sikap dan perilaku sadar lingkungan hidup (salih) dengan
didukung fasilitas sekolah yang berwawasan lingkungan.

Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, rapi dan indah.



Landasan filosofi program KKO adalah program KKO dilaksanakan untuk
memfasilitasi siswa yang memiliki bakat dan minat khusus dibidang olahraga,
sehingga dengan difasilitasinya bakat dan minat tersebut siswa bisa diarahkan
pada pencapaian prestasi. Dengan kata lain, penyelenggaraan program KKO
berlandaskan pada ‘“olahraga prestasi”, yaitu pembinaan dan pengembangan
olahraga yang dilakukan untuk diarahkan pada pencapaian prestasi. Landasan
psikologis penyelenggaraan program KKO adalah “bakat dan minat” siswa
terhadap olahraga, sehingga dengan adanya bakat dan minat tersebut, siswa perlu
dibina dan dikembangkan agar potensi siswa dapat berkembang secara optimal.
Sedangkan landasan yuridis penyelenggaraan program KKO mengacu pada
kebijakan pemerintah meliputi : Undang-undang RI Nomor 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, Undangundang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Undang-undang Rl Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah Rl Nomor
16 tahun 2007 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan, dan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 34 tahun 2006 tentang Pembinaan Prestasi Peserta
Didik yang memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. Manajemen
pelaksanaan pembinaaan program KKO meliputi pengorganisasian program
KKO, kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana, pembiayaan, tenaga pelatih
serta humas. Prestasi akademik bukanlah merupakan orientasi dari program KKO,

walaupun antara prestasi akademik dengan prestasi olahraga saling berhubungan.



Berdasarkan hasil observasi dari pengalaman PPL yang telah dilaksanakan
di SMA N 1 Sewon. Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran guru
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan menggunakan kurikulum 2013 dan
menggunakan pendekatan saintifik. Guru masih kurang memahami dalam
menguasai materi dan penyampaiannya kepada peserta didik, sehingga peserta
didik kurang memahami materi yang diajarkan dan kegiatan belajar mengajar
menjadi kurang efektif. Dalam menyusun RPP sebagian besar guru tersebut masih
kurang dalam menyantumkan isi dari pendekatan saintifik atau masih kurang
dalam menuliskan sintak pembelajaran seperti hanya menuliskan kegiatan
mengamati dan mencoba. Dalam menuliskan deskripsi sintak pembelajaran
pendekatan saintifik masih kurang lengkap seperti dalam kegiatan mengamati
guru tidak menyantumkan gambar apa yang akan diamati oleh peserta didik. Guru
dalam kegiatan belajar mengajar tidak menerapkan apa yang ada dalam
pendekatan saintifik yang tercantum pada RPP dan hanya guru yang aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Dikarenakan guru masih kurang menguasai apa yang
ada di dalam pendekatan saintifik sehingga peserta didik tidak mampu menerima
dengan baik apa yang di ajarkan oleh guru tersebut.

Dalam hal ini maka peneliti sangat tertarik untuk menganalisis RPP
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan menggunakan metode
pendekatan saintifik. Melalui penelitian dan analisis ini peneliti akan menganalisis
RPP Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang menggunakan pendekatan
saintifik apakah dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai

dengan pendekatan saintifik.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat
mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul sebagai berikut :

1. Penerapan kurikulum 2013 pada mata pelakaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di KKO SMA N 1 Sewon ada yang tidak terlaksana.

2. Sebagian dari pelaksanaan kurikulum 2013 menggunakan metode saintifik
pada mata pelajatan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di KKO
SMA N 1 Sewon masih belum sesuai.

3. Masih kurang lengkapnya pencantuman sintak pembelajaran pada beberapa
guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO di SMA N 1 Sewon.

4. Implementasi metode saintifik dalam kegiatan belajar mengajar pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di KKO SMA N 1
Sewon belum semua dilaksanakan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak menutup kemungkinan
timbul pembahasan yang meluas. Mengingat keterbatasan kemampuan yang ada
pada penelitian, keterbatasan waktu, tenaga, dan agar fokus penelitian ini lebih
jelas. Fokus dari penelitian ini adalah “Analisis Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran KKO Di SMA N 1 Sewon Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan Ditinjau dari Pendekatan Saintifik”.



D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah diatas dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut: “Bagaimana Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran KKO
Di SMA N 1 SEWON Mata Pelajaran PJOK Ditinjau Dari Pendekatan Saintifik”.
E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran KKO Di SMA N 1 SEWON Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan Ditinjau Dari Pendekatan Saintifik.
F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian inidiharapkan dapat memberikan banyak manfaat
secara:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai masukan untuk
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan.
2. Manfaat Praktis
a. Peserta Didik
1) Siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
2) Dapat belajar lebih terarah dan sistematis.
3) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
b. Tenaga Pendidik

Sebagai acuan dalam pembuatan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran)

dengan Pendekatan saintifik.



Manfaat Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan tentang dunia pendidikan serta melatih peneliti dalam
menyusun sebuah RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran).

Memberikan referensi bagi peneliti tentang Pendekatan saintifik yang

digunakan dalam menyusun RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pegangan seorang
guru dalam mengajar di kelas. RPP dibuat oleh guru untuk membantu dalam
mengajar agar sesuai dengan komponen RPP yang ada. Pembelajaran menurut
Majid (2007: 15) mengemukakan bahwa perencanaan adalah menyusun langkah —
langkah yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Perencanaan tersebut dapat dirangkai berasaskan kebutuhan dalam jarak waktu
tertentu sesuai dengan rencana yang dibuat oleh perencana.

Sedangkan Pambudi (2014: 50) berpendapat bahwa  perencanaan
pembelajaran merupakan pelaksaan kurikulum yang menuntut keaktifan guru
dalam menciptakan dan meningkatkan kegiatan peserta didik sesuai dengan
rencana yang telah diprogramkan. Perencanaan pembelajaran sangat penting bagi
guru dalam membantu proses kegiatan belajaran mengajar. Sementara Syah dalam
Suprihatiningrum (2013: 109) mengemukakan bahwa perencanaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran,
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Sedangkan Sudjana dalam Rahayu (2013: 30) berpendapat

bahwa penyusunan program pembelajaran berhubungan dengan kegiatan
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mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi perangkat bahan atau
materi dan strategi kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran sangat penting bagi guru karena dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Guru tersebut harus menyusun atau membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran yang berpedoman terhadap kurikulum, menyiapkan
media dan menyiapkan peralatan yang akan dipakai pada saat kegiatan belajar
mengajar. Perencanaan pembelajaran perlu untuk dibuat oleh guru supaya dalam
proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.

b. Desain Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses
Pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa Perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran mencakup penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan
Silabus dan RPP disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.

1) Silabus

Silabus yaitu model penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap
bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:

a) ldentitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/Paket C/Paket C Kejuruan).

b) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas.
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d)

f)

9)

h)

)

2)

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari
peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.
Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran.

Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A).

Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.

Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum
untuk satu semester atau satu tahun.

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar
atau sumber belajar lain yang relevan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam Permendikbud nomor 22 tahun

2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus

untuk membimbing kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
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mendapatkan Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik dalam satuan pendidikan

bertanggung jawab menyusun RPP secara lengkap dan sistematis supaya

pembelajaran berjalan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,

efisien, memotivasi peserta didik untuk berperan serta aktif, serta memberikan

ruang yang cukup bagi gagasan, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP dirangkai

berlandaskan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau

lebih.

a)

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Komponen RPP dalam Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar
proses pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

Kelas/semester;

Materi pokok;

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.
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8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi.

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,
atau sumber belajar lain yang relevan.

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,
dan penutup. Dan

13) Penilaian hasil pembelajaran.

b) Prinsip Penyusunan RPP berdasarkan Permendikbud nomor 22 tahun 2016
tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan bahwa
Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut:

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.
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3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis,
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa desain perencanaan
pembelajaran memiliki dua aspek yaitu Silabus dan RPP yang mengacu pada
Standar Isi dan di sesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.
Perencanaan pembelajaran mencakup penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran.

2. Hakikat Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani seperti dijelaskan Aip syarifudin, dkk (dalam Santoso,

2009: 3) Pendidikan jasmani adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang
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dirancang dan disusun secara sistematik untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan jasmani, kecerdasan
dan pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi setiap warga Negara dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan. Hal yang sama dikemukakan Engkos Kosasih
(1994: 1) menyatakan bahwa Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan
sesorang sebagai melalui anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan
sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka mendapatkan
peningkatan kemampuan dan ketrampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan dan
pembentukan watak.

Menurut teori Dauer dan Pangrazi dalam Rahayu (2013:3) mengemukakan
bahwa pendidikan jasmani adalah fase dari program pendidikan keseluruhan yang
memberikan kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan
dan perkembangan secara utuh untuk tiap siswa. Pendidikan jasmani
dimaksudkankan sebagai pendidikan melalui gerak dan harus dilaksanakan
dengan aturan yang tepat agar memiliki makna bagi siswa. Pendidikan jasmani
merupakan program pembelajaran yang memberikan perhatian yang proporsional
dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan
afektif.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
jasmani adalah proses pendidikan yang sebagian besar menggunakan aktifitas
fisik dari peserta didik untuk meningkatkan keterampilan motorik, kemampuan

fisik, membentuk karakter, sikap sportif, dan mengajarkan pola hidup sehat.
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3. Hakikat Kelas Khusus Olahraga (KKO)
a. Pengertian KKO

Pada hakekatnya kelas khusus olahraga adalah sama dengan kelas reguler
atau kelas umum dari segi beban belajar akademis, perbedaanya terletak pada
pembinaan minat dan bakat. Kelas khusus olahraga adalah kelas khusus yang
mendapat beban tambahan pembinaan minat dan bakat dibidang olahraga selama
10 s.d 16 jam pelajaran dalam seminggu dalam bentuk ekstrakurikuler
(Kemendiknas, 2010: 9).

Menurut Sumaryanto dalam skripsi Sumaryana (2015: 26), menjelaskan
bahwa kelas khusus olahraga adalah kelas khusus yang memiliki peserta didik
dengan bakat istimewa di bidang olahraga. Peserta didik mendapat layanan
khusus dalam mengembangkan bakat istimewanya, dengan demikian peserta didik
kelas khusus olahraga memiliki percepatan dalam hal pencapaian prestasi
olahraga sesuai dengan bakat dan jenis olahraga yang ditekuninya.

Berdasarkan pemaparan di atas kelas khusus olahraga dapat disimpulkan
sebagai suatu rombongan belajar khusus yang peserta didiknya memiliki bakat
istimewa di bidang olahraga. Layanan pengembangan bakat istimewa di bidang
olahraga diberikan secara khusus dan proporsional sesuai dengan minat dan bakat
yang dimiliki oleh peserta didik.

b. Konsep Pembinaan KKO

Peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan atau bakat dan minat

istimewa mempunyai peluang yang besar untuk mengharumkan nama bangsa,

negara, daerah dan satuan pendidikannya, sehingga diperlukan sistem pembinaan
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untuk mengaktualisasikan potensi dan bakatnya tersebut. Bagi siswa yang

memiliki bakat, minat serta prestasi di bidang olahraga, maka siswa tersebut

berhak atas pembinaan terhadap dirinya agar siswa tersebut mampu

mengaktualisasikan potensi dan bakatnya. Hal ini selaras dengan instruksi di

dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 5 ayat 4 (Megawati, 2003: 4)

bahwa warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa

berhak memperoleh pendidikan khusus.

Pembinaan bagi siswa yang memiliki bakat minat serta prestasi di bidang
olahraga ini dilakukan melalui program pembinaan Kelas Khusus Olahraga
(KKO). Program ini diarahkan untuk penyaringan bibit unggul dan pembentukan
siswa agar menjadi atlet yang berprestasi. Peraturan menteri pendidikan nasional
nomor 34 tahun 2006 menjelaskan secara terperinci tujuan dari pembinaan KKO
sebagai berikut:

1) Mendapatkan peserta didik yang berhasil mencapai prestasi puncak di bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika dan atau olahraga, pada tingkat
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional dan internasional,

2) Memotivasi sebanyak mungkin peserta didik pada umumnya untuk juga ikut
bersaing mencapai prestasi optimal sesuai dengan potensi dan kekuatan
masing-masing, sehingga pembinaan tersebut tidak hanya sekedar mampu
menghasilkan peserta didik dengan prestasi puncak, tetapi juga dengan
meningkatkan prestasi rata-rata peserta didik, dan

3) Mengembangkan budaya masyarakat yang apresiatif terhadap prestasi di

bidang pendidikan. (bambang Sudibyo, 2006: 2)
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Sementara itu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 34 tahun

2006 (Sudibyo, 2006: 2-9) menjelaskan ruang lingkup program pembinaan peserta

didik pada KKO meliputi seleksi, pembinaan berkelanjutan dan pemberian

penghargaan yaitu sebagai berikut:

1) Seleksi

Syarat umum bagi calon peserta didik untuk bisa mengikuti seleksi
program KKO meliputi:

a) Memiliki potensi kecerdasan istimewa di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dibuktikan dengan Nilai Ebtanas Murni yang sesuai dengan
standar sekolah penyelenggara program pembinaan KKO,

b) Sehat jasmani dan rohani,

c) Memiliki bakat istimewa di bidang olahraga yang dibuktikan dengan sertifikat
atau piagam penghargaan. Seleksi ini diselenggarakan tanpa adanya
diskriminasi suku, ras, agama, jenis kelamin, status sosial dan juga ekonomi.

2) Pembinaan Berkelanjutan

Pembinaan berkelanjutan merupakan pembinaan kepada peserta didik
yang memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat minat istimewa agar
menghasilkan peserta didik yang berprestasi pada tingkat kabupaten, provinsi,
nasional atau internasional. Kegiatan pembinaan ini meliputi dua konsep pokok
yang meliputi: (1) upaya yang dilakukan agar peserta didik mampu memenangkan
kompetisi dan mengembangkan potensinya lebih lanjut, dan (2) upaya yang

diperlukan agar satuan pendidikan yang bersangkutan dapat membangun atau
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mempertahankan tradisi menghasilkan peserta didik berprestasi pada tingkat
kabupaten/kota, provinsi, nasional atau internasional.

Penekanan prestasi dalam pembinaan KKO secara umum berorientasi pada
pencapaian prestasi yang berhubungan dengan olahraga. Akan tetapi,
penyelenggaraan KKO sebenarnya merupakan kelas reguler dimana siswa
memperoleh pelajaran seperti layaknya siswa yang lain dengan menggunakan
kurikulum regular. Hanya saja, yang menjadi berbeda dalam hal ini adalah siswa
diberikan bobot materi olahraga yang lebih banyak dan mendalam melalui
penambahan jam.

Menurut Undang-undang Nomor 34 tahun 2006, pembinaan berkelanjutan
dapat berbentuk pelatihan dan atau pendidikan khusus, bantuan sarana
pendidikan, kemudahan menggunakan fasilitas satuan pendidikan, asuransi
pendidikan, keringanan biaya pendidikan, dan pemberian beasiswa berprestasi.

Proses kegiatan pembinaan ini, Undang-undang Nomor 39 tahun 2008
menjelaskan secara terperinci jenis-jenis kegiatan pembinaan yang bisa dilakukan,
yang meliputi : (1) lomba mata pelajaran/program keahlian, (2) penyelenggaraan
kegiatan ilmiah, (3) mengikuti kegiatan seminar, workshop yang bernuansa
olahraga, (4) mengadakan studi banding ke tempat-tempat yang bisa menjadi
sumber belajar yang relevan, (5) membentuk Kklub olahraga, dan (6)
menyelenggarakan lomba dan pertandingan olahraga. Program KKO tidak hanya
melibatkan pihak sekolah saja, namun sekolah juga harus mengupayakan adanya
dana, fasilitas dan tenaga yang mendukung. Oleh karena itu, tenaga yang terlibat

dalam program KKO tidak hanya guru, namun juga pelatih yang bisa
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mengakomodasi kebutuhan bakat dan minat peserta didik. Untuk memenuhi
tenaga tersebut, sekolah dapat bekerjasama dengan perguruan tinggi atau klub-
klub olahraga yang bisa menyediakan tenaga pelatih yang berkualitas.Pendanaan
untuk penyelenggaraan program Kelas Khusus Olahraga menjadi tanggung jawab
bagi satuan pendidikan yaitu perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi,
perusahaan swasta, organisasi kemasyarakatan, dan perusahaan milik negara atau
daerah dapat membantu pendanaan yang dinyatakan secara tertulis kepada pihak
yang relevan.
3) Pemberian Penghargaan
Penghargaan diberikan kepada dua pihak yakni : (1) Satuan pendidikan

yang mampu menghasilkan peserta didik yang berprestasi baik itu di tingkat
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, nasional atau internasional. (2)
Perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, perusahaan swasta, organisasi
kemasyarakatan, dan perusahaan milik negara atau daerah dapat ikut
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pembinaan prestasi dan dapat memberikan
beasiswa prestasi, asuransi pendidikan, atau penghargaan lain kepada peserta
didik yang memenangkan seleksi tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota,
provinsi, nasional atau internasional.
c. Tujuan KKO

Suatu program dipastikan mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai, tak
terkecuali program kelas olahraga. Dalam buku panduan pelaksanaan kelas
olahraga Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah

(2010:5 ) tertuang tujuan dari kelas olahraga adalah:
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1) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang olahraga.

2) Meningkatkan mutu akademis dan prestasi olahraga.

3) Meningkatkan kemampuan berkopetensi secara seportif.

4) Meningkatkan kemampuan sekolah dalam pembinaan dan

pengembangan kegiatan olahraga.

5) Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani.

6) Meningkatkan mutu pendidikan sebagi bagian dari pembangunan

karakter.

Dari beberapa deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan kelas
khusus olahraga adalah sebagai media pendidikan olahraga yang sesuai dengan
kebutuhan jaman dan untuk memberikan transparansi arah dalam pelaksanaan
pendidikan olahraga yang professional, sehingga dapat menghasilkan lulusan
yang handal, kerja keras, cerdas dan kompetitif.

4. Hakikat Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan pedoman bagi guru untuk membantu dalam
kegiatan pembelajaran. Kurikulum juga sebagai acuan untuk guru dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran supaya proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. Serupa halnya dengan Dakir (2010: 3) kurikulum ialah:
suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman
belajar yang diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistemik atas
dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Sedangkan menurut Rosdiani (2015: 11) kurikulum adalah seperangkat

rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Dari
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beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan, kurikulum sebagai pedoman guru atau tenaga
kependidikan dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran supaya kegiatan
belajar mengajar menjadi terarah dengan baik.
b. Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan salah satu bagian penting di dunia Pendidikan
karena kurikulum sebagai pusat atau pedoman untuk menuju pendidikan yang
baik dan efektif. Shoimin (2014:166) Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis
kompetensi yang pernah direncanakan dalam Rintisan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) 2004, tetapi belom terselesaikan karena dorongan untuk
segera mengimplementasikan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006.
Kurikulum 2013 menekankan pada perspekti pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.

Berdasarkan Permendikbud tentang Kurikulum 2103 Nomor 20, 21, 22,
23, 24 Tahun 2016 Pasal 27 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2105 tentang perubahan
kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, sehingga perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang standar seperti: Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi,
Standar Proses, Standar Penilaian, Kompetendi Inti dan Kompetensi Dasar.

Sementara Muzamiroh (2013:134) mengemukakan bahwa Pada kurikulum

2013 ini, guru tidak lagi dibebani dengan kewajiban membuat silabus pengajaran
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untuk siswa setiap tahun seperti yang terjadi pada KTSP. Sebagaimana Kita
ketahui bahwa hal semacam ini memang menjadi di awal tahun pembelajaran.
Silabus dan bahan ajar dibuat oleh pemerintah, sedangkan guru hanya
mempersiapkan RPP dan media pembelajaran.

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
kurikulum 2013 merupakan pedoman pendidikan yang diekpresikan dalam praktik
untuk menuju pendidikan yang lebih baik.

5. Hakikat Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang sering muncul atau
digunakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 karena
pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengembangkan kempuan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan siswa. Fadlillah (2014:176) mengemukakan bahwa Pendekatan
saintifik adalah pendekatan pembelajatan yang dilakukan melaui proses
mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba (experimenting),
menalar (assosciating), dan mengkomunikasikan (communication).

Sementara Sumarna (2006) menyatakan bahwa metode ilmiah merupakan
prosedur yang dijalankan dalam pencarian kebenaran dengan cara kerja sistematis
terhadap pengetahuan baru dan melakukan tinjuan kembali terhadap pengetahuan
yang telah ada pada zaman dahulu. Ini dilakukan lebih atas dasar keyakinan
bahwa keteraturan yang ada pada sistem dunia ini telah menciptakan suatu teori

pengetahuan.

25



Hal ini diperkuat Majid dan Rochman (2014:71) Pendekatan pembelajaran
ilmiah menekankan pentingnya kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik
dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
guru sedapat mungkin menciptakan pembelajaran selain tetap mengacu pada
standar proses di mana pembelajarannya diciptakan dengan suasana yang memuat
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, juga dengan mengedepankan kondisi
peserta didik yang berperilaku ilmiah dengan mengamati, menanya, menalar,
merumuskan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan. Sama halnya dengan
Alnedral (2015: 45) meliputi: mengamati, menanya, mencoba, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Pendekatan Saintifik adalah pendekatan yang berfokus atau berpusat pada peserta
didik. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran melalui proses
ilmiah yang dilakukan melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
dan mengkomunikasikan.

b. Ciri-Ciri Pendekatan Saintifik
Ciri pendekatan saintifik berdasarkan Kemendikbud dalam salim (2014: 39-
40) melalui Tim Pusat Kurikulum dan Perbukuan tahun 2013 yang dimuat pada
tulisannya Fahrul Usmi menjelaskan bahwa belajaran saintifik mempunyai ciri
khas sebagai berikut:
1) Proses pembelajaran harus bersifat yang logis, berbasis pada fakta, data atau
fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika/penalaran tertentu; bukan

sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

2)

3)

4)

5)

Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari
prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat
dalam  mengidentifikasi, memahami, = memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.
Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelajaran.

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
sistem penyajiannya.

Prinsip-prinsip Pendekatan Saintifik

Pembelajaran berpusat pada siswa.

Pembelajaran membentuk student self concept.

Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip.

Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir siswa.
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6)

7)

8)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi mengajar
guru.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam
komunikasi.

Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan prinsip yang dikonstruksi
siswa dalam struktur kognitifnya (Hosnan,2014 : 37).

Tujuan Pendekatan Saintifik

Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.

Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.

Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa belajar
itu merupakan suatu kebutuhan.

Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.

Untuk mengembangkan karakter peserta didik (Hosnan, 2014).
Langkah-Langkah Pendekatan Saintifik

Metode pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua tingkatan

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-

langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses pembelajaran

mencakup menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan,

kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi,
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dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan
mencipta. Untuk mata pelajaran, materi, atau kondisi tertentu, sangat mungkin
pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada
kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran wajib tetap menggunakan nilai-
nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah
(Hosnan, 2014).

Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam Permendikbud No. 103
Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah bahwa Pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar
sebagaimana tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 1. Deskripsi Langkah Pembelajaran Saintifik

Langkah Pembelajaran Deskripsi Kegiatan

Mengamati Mengamati dengan indra (membaca, mendengar,

(observing) menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan
atau tanpa alat

Menanya Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab,

(questioning) berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami,
informasi tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai
klarifikasi.

Mengumpulkan Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan,

informasi/mencoba meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca

(experimenting) sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari

narasumber melalui angket, wawancara, dan
memodifikasi/ menambahi/mengembangkan

Menalar/Mengasosiasi Mengolah  informasi  yang sudah  dikumpulkan,
(associating) menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi
yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan
menyimpulkan.

Mengomunikasikan Menyajikan laporan dalam bentuk bagan,

(communicating) diagram, atau grafik;

menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi
proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan

(Sumber: Permendikbud No. 103 Tahun 2014)
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6. Karakteristik Anak SMA

Karakteristik siswa merupakan ciri khusus yang dimiliki oleh masing -
masing siswa baik sebagai individu maupun kelompok sebagai pertimbangan
dalam proses pembelajaran di sekolah (Alfin, 2015: 192). Samsunuwiyati
(2009:190) menyatakan batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli
adalah antara 12 hingga 21 tahun. Masih disampaikan Samsunuwiyati (2009:198),
remaja adalah masa dimana peningkatan pengambilan keputusan, dalam hal ini
mulai mengambil keputusan-keputusan tentang masa depan, keputusan dalam
memilih teman, keputusan tentang apakah akan melanjutkan kuliah setelah tamat
SMA atau mencari Kkerja, keputusan untuk mengikuti les bahasa inggris atau
komputer, dan seterusnya. Remaja merupakan individu yang dalam masa transisi
pertumbuhan baik fisik maupun emosionalnya yang dimana masa remaja adalah
masa mencari identitas diri, kebebasan, kesenangan, rasa ingin tahu yang tinggi,
berbuat sesuka hati. Hal tersebut harus diperhatikan oleh orangtua di rumah, guru
disekolah, maupun individu tersebut di masyarakat agar tidak terjadi penyimpang
dalam hal negatif. Perilaku remaja yang menyimpang disebabkan ingin diakui
lingkungannya bahwa remaja mempunyai jati diri yang bisa ditunjukkan baik
dengan kegiatan yang positif ataupun negatif. Perilaku remaja tersebut
terpengaruh oleh adanya perubahan psikis.

Karakteristik perkembangan intelektual remaja digambarkan oleh Keating
(Yusuf, 2004: 195 - 196) sebagai berikut:

a. Kemampuan intelektual remaja telah sampai pada fase operasi formal

sebagaimana konsep Piaget. Berbeda dengan cara berpikir anak-anak
yang tekanannya kepada kesadaran sendiri di sini dan sekarang (here
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€.

and now), cara berpikir remaja berkaiatan erat dengan dunia
kemungkinan (world of possibilities).

Melalui kemampuannya untuk menguji hipotesis, muncul kemampuan
nalar secara ilmiah.

Mampu memikirkan masa depan dan membuat perencanaan dan
mengeksplorasi berbagai kemungkinan untuk mencapainya.

Mampu menyadari aktivitas kognitifnya dan mekanisme yang
membuat proses kognitif tersebut efisien atau tidak efisien.

Cakrawala berpikirnya semakin luas.

Masa remaja (12-21 tahun) adalah masa transisi anatara masa kehidupan

anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja biasa dikenal dengan

masa pencarian jati diri. Masa remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik

penting, yaitu :

a.
b.

C.

J-

Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya.

Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai pria atau wanita
dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.

Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakan secara efektif.
Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa
lainnya.

Memilih dan mempersiapakn karier di masa depan sesuai dengan
minat dan kemampuan.

Mengembangkan sikap positif terhapdap pernikahan, hidup
berkeluarga dan memiliki anak.

Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep — konsep yang
diperlukan sebagai warga negara.

Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara social
Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman
dalam bertingkah laku.

Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan religiusitas.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak Sekolah

Menengah Atas dalam pertumbuhan memiliki ciri - ciri khusus tersendiri baik dari

faktor emosional, faktor psikis dan faktor intelektual.
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7. Data Guru PJOK di SMA N 1 Sewon

Tabel 2. Data Guru PJOK SMA N 1 Sewon

No Nama Kgliisrgsgg Nama Sekolahan
1 | Bambang Utoro, S.Pd.Jas | Kelas X/10 SMA N 1 SEWON
2 | TriJoko Samekto, S.Pd Kelas XI/11 SMA N 1 SEWON
3 | Sajuri, S.Pd Kelas X11/12 SMA N 1 SEWON

(Sumber: Data Guru dan Karyawan SMA N 1 Sewon)
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini sangat diperlukan untuk
mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat digunakan
sebagai landasan pada kerangka berpikir. Adapun hasil penelitian yang relevan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khoerul Anam (2017) dengan judul “Analisis
Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Kelas
X Sma Negeri 1 Minggir”. Jenis penelitian ini kualitatif. Metode survei dan
faktor pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani SMA dan siswa. Hasil
penelitian ini guru sudah menerapkan pendekatan saintifik dengan baik saat
pembelajaran, namun masih belum sempurna. Dari 5M guru hanya
melaksanakan 4M.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Listya Martantika (2017) dengan judul
“Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Dengan Pendekatan Saintifik
Bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)”. Jenis penelitian ini deskriptif

kuantitatif. Metode survei dan faktor pengumpulan data dengan angket.
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Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikan Jasmani SMP. Penelitian ini
menghasilkan model Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan dengan Pendekatan Saintifik bagi siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Dengan persentase penilaian dari 2 ahli
kurikulum sebesar 79% (baik), ahli materi sebesar 80% (baik), dan uji coba
guru sebesar 78,6% (baik), hasil penelitian model RPP Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan dengan Pendekatan Saintifik bagi siswa SMP di
produk akhir didapat hasil 79,2% yaitu (baik).
C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dijadikan suatu kerangka
berfikir. Analisis adalah pengamatan terhadap suatu objek yang hasilnya
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal sehingga dapat menimbulkan
tanggapan positif dan negatif. Terkait dengan analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran KKO di SMA N 1 Sewon Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan ditinjau dari Pendekatan Saintifik, berarti hal tersebut
bermakna meneliti RPP yang menggunakan pendekatan saintifik pada kurikulum
2013 yang telah dibuat oleh guru.

Dari keseluruhan RPP guru penjasorkes tentu saja memiliki karakteristik
yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Dari keberagaman tersebut akan
menimbulkan tanggapan terhadap proses pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan melalui pendekatan saintifik kurikulum 2013 yang
berbeda dari masing-masing guru penjasorkes yang mengamatinya, dalam hal ini

tanggapan guru penjasorkes sebagai guru mata pelajaran yang bersangkutan.
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Tanggapan akan mengarah pada proses mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi/ mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan yang dilakukan guru
dan peserta didik. Kelima kriteria tersebut dapat terpantau dan teramati oleh guru

penjasorkes.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu usaha untuk mengumpulkan data yang akan
dianalisis. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang
dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu
gejala yang menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan dengan tujuan
utama untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek atau
subyek yang diteliti secara tepat.

Metode penelitian ini menggunakan metode survey, sedangkan faktor
pengumpulan datanya menggunakan dokumen atau analisis isi. Neuman dalam
Prasetyo dan Jannah (2012: 167) Menyebutkan “content analysis is a technique
for gathering and analyzing the content of text”. Pengertian isi dari teks ini bukan
hanya tulisan atau gambar saja, melainkan juga ide, tema, pesan, arti, maupun
simbol-simbol yang terdapat dalam teks, baik dalam bentuk tulisan (seperti buku,
majalah, surat kabar, dan sebagainya), gambar (foto, film, lukisan), atau pidato.
Penelitiaan ini berfokus pada dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
KKO mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang disusun
oleh guru SMA N 1 Sewon. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pembelajaran
pendekatan saintifik melalui materi dan juga kesesuaian materi yang diajarkan

dengan kurikulum ditentukan yang tercantum dalam RPP.
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B. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan untuk uji coba atau
pengambilan data penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pengambilan data Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilaksanakan di
SMA N 1 Sewon, JI. Parangtritis Km.5, Tarudan, Bangunharjo, Kec. Sewon,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Sugiyono (2016:80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah RPP
KKO Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1
Sewon yang berjumlah 18 RPP, sebagai berikut:
a. 4 RPP KKO Mata Pelajaran PJOK Kelas X SMA N 1 Sewon.
b. 10 RPP KKO Mata Pelajaran PJOK Kelas XI SMA N 1 Sewon.
c. 4 RPP KKO Mata Pelajaran PJOK Kelas XI1 SMA N 1 Sewon.
2. Sampel

Sampel berdasarkan Sugiyono (2013: 120) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini faktor
sampling yang digunakan faktor total sampling artinya yang digunakan adalah
total populasi yang ada akan di jadikan sampel pada penelitian ini. Sampel pada

penelitian ini berjumlah 18 RPP.
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk memperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 63). Dalam penelitian
ini variabelnya yaitu pengetahuan guru tentang penyusunan RPP Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik.
Pengetahuan tersebut dapat diartikan sebagai pengetahuan guru untuk mengerti,
memahami dan menerapkan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan tingkat Sekolah Menengah Atas berdasarkan pada definisi
operasinal dengan Pendekatan saintifik.
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingg mudah diolah (Suharsimi
Arikunto, 2013: 192). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen yang
berupa tabel analisis. Menggunakan beberapa faktor yang guna untuk mengetahui
Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran KKO Di SMA N 1 Sewon Mata
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Ditinjau Dari Pendekatan
Saintifik.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan lembar check list (V)
meliputi 10 faktor untuk mengungkap permasalahan yang diteliti. VValidasi dalam

instrumen diperoleh melalui validitas isi (content validity) dari judgement dengan
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para ahli (expert judgement). Dalam hal ini instrumen dikonsultasikan dengan
yang berkompeten atau melalui expert judgment. Konsultasi ini dilakukan dengan
dosen pembimbing Bapak Aris Fajar Pambudi, M.Or., untuk melihat kekuatan
item butir. Selain dengan dosen pembimbing, instrumen ini juga dikonsultasikan
dengan Ibu Dr. Sri Winarni, M.Pd., sebagai ahli Pengembangan Kurikulum
Penjas dan Bapak Ahmad Rithaudin, M.Or., sebagai ahli Dasar-dasar Pendidikan
Jasmani untuk menyempurnakan instrumen sehingga layak untuk digunakan
pengambilan data. Adapun Kisi-Kisi instrumen penelitian penelitian disajikan pada
lampiran 5 halaman 70 dan format penelaahan rencana pelaksanaan pembelajaran
disajikan pada lampiran 6 halaman 73.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara menganalisis RPP yang telah di buat oleh guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon berdasarkan Kurikulum 2013.
Penelitian ini dengan mendatangi SMA N 1 Sewon untuk meminta RPP yang
telah disiapkan oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk di
teliti dan dianalisis menggunakan metode pendekatan saintifik.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan data statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis RPP guru KKO Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
SMA N 1 Sewon ditinjau dari Pendekatan saintifik. Skor hasil penilaian dari

peneliti selanjutnya akan dikategorisasikan dengan rumus persentase.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap.

Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:

1. Mengelompokkan skor nilai berdasarkan kategori Untuk mengelompokkan
berdasarkan kategori, dalam mengidentifikasi dan pendeskripsian tiap-tiap
faktor dalam penelitian ini didasarkan pada nilai mean (M) dan standar
deviasi (SD) dengan menggunakan skala lima (Sudijono, 2011: 175).

Tabel 3. Norma Pengkategorian

No Rentang Norma Kategori
1 | X>M+1,5SD Sangat Baik

2 |[M+05SD<X<M+1,5SD Baik

3 |M-05SD<X<M+0,5SD Sedang

4 |[M-15SD<X<M-0,5SD Kurang

5 | X<M-15SD Sangat Kurang

(Sudijono, 2011: 175)

Keterangan:
M = mean (rata-rata)
SD = Standar Devisiasi

2. Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari
persentase masing-masing data dengan rumus persentase sesuai dengan rumus

Sudijono (2011: 43) dalam sebagai berikut:

F

Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya Individu)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas RPP KKO di SMA N 1
Sewon mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ditinjau dari
pendekatan saintifik, yang dilakukan menggunakan 5 kategori penilaian dengan
18 RPP dari 3 guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 18 RPP tersebut
terdiri dari, 4 RPP kelas X, 10 RPP kelas X1 dan 4 RPP kelas XII semester genap.
Data diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi data yaitu RPP
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas X, XI dan XII. Selanjutnya
RPP tersebut dianalisis dengan bantuan program excel untuk menghitung hasil
analisis RPP. Hasil analisis yang diperoleh dan sesuai dengan rumusan masalah
dapat dilihat sebagai berikut.
1. Hasil analisis RPP mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan SMA N 1 Sewon didasarkan pada pendekatan saintifik sebagai

berikut:
Tabel 4. Deskripsi Pendekatan Saintifik
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

67.1=X Sangat Baik 18 100
60.3 =X<67.1 Baik 0 0
53.5=X<60.3 Sedang 0 0
46.7=X<53.5 Kurang 0 0
X <46.7 Sangat Kwrang 0 0

Jumlah 18 100
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Berdasarkan pada tabel di atas, hasil analisis keseluruhan RPP KKO mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon dapat

disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar 1 sebagai berikut:

150
100
100
50
0 0 0 0
0 1 1 1 1 1
Sangat Baik Baik Sedang Kurang Sangat Kurang

Gambar 1. Diagram Deskripsi Pendekatan Saintifik

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa RPP KKO yang disusun
oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA N 1 Sewon yang
masuk pada kategori sangat baik sebesar 100%, pada kategori baik sebesar 0%,
pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada
kategori sangat kurang sebesar 0%.

Dari analisis hasil di atas dapat diketahui bahwa RPP KKO mata pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon ditinjau dari
pendekatan saintifik semua termasuk dalam kategori sangat baik. Dari 18 RPP
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang sudah di analisis tidak terdapat

nilai terendah karena jumlah keseluruhan RPP melebihi angka 67,1.
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2. Hasil analisis rencana pelaksanaan pembelajaran guru Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon didasarkan pada instrumen
terhadap 10 komponen yang dideskripsikan sebagai berikut:

a. Komponen Identitas Mata Pelajaran.

Analisis deskriptif pada komponen identitas mata pelajaran dengan jumlah
item pernyataan sebanyak 1 butir diperoleh nilai maximum sebesar 3 dan nilai
minimum sebesar 2. Skor data komponen identitas mata pelajaran tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 2.94 dan nilai standar deviasi sebesar 0.24, deskripsi
hasil analisis pada komponen identitas mata pelajaran pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Deskripsi Identitas Mata Pelajaran

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>3 Sangat Baik 0 0
2.5s/d3 Baik 17 94.44
2s/d2.5 Sedang 0 0
1.5s/d2 Kurang 1 5.56
=1.5 Sangat Kwrang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen

identitas mata pelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 2 berikut.

100 94.44

80

60

40

20— g——0—9p

0 . . ——_—— .
Sangat Baik Baik Kurang  Sangat Kurang

Gambar 2. Diagram ldentitas Mata Pelajaran
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
identitas mata pelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0%, pada
kategori baik sebesar 94,44%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori
kurang sebesar 5,56%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

b. Komponen Pemilihan Kompetensi

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan kompetensi dengan jumlah
item pernyataan sebanyak 2 butir diperoleh nilai seluruh item pernyataan sebesar
6. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut diperoleh nilai mean
(rerata) 6 dan nilai standar deviasi sebesar 0, deskripsi hasil analisis pada
komponen pemilihan kompetensi dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 6. Deskripsi Pemilihan Kompetensi

Interval Kategori Frekuensi | Presentase (%)
>74 Sangat Baik 0 0
6.1s/d74 Baik 0 0
4,7 s/d 6.1 Sedang 18 100
33s/d4.7 Kurang 0 0
=33 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen

pemilihan kompetensi disajikan dalam diagram batang sebagai berikut:

150
100
100
50
0 0 0 0
0 T T T 1
Sangat Baik Baik Sedang Kurang  Sangat Kurang

Gambar 3. Diagram Pemilihan Kompetensi
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
pemilihan kompetensi yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0%, pada
kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 100%, pada kategori
kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

c. Komponen Perumusan Indikator

Analisis deskriptif pada komponen perumusan indikator dengan jumlah
item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan nilai
minimum sebesar 6. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 8,11 dan nilai standar deviasi sebesar 0,83, deskripsi
hasil analisis pada komponen perumusan indikator pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Deskripsi Perumusan Indikator

Interval Kategori Frekuensi | Presentase (%)
=9 Sangat Baik 0
7.25/d9 Baik 15 83.33
53sd7.2 Sedang 3 16.67
3.5s/d5.3 Kurang 0 0
=35 Sangat Kwrang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen perumusan

indikator disajikan dalam diagram batang pada gambar 4 sebagai berikut:

100 8333
80
60
40
16.67
20 0 0 0
0 T T . T T 1
Sangat Baik Baik Sedang Kurang  Sangat Kurang

Gambar 4. Diagram Perumusan Indikator
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
perumusan indikator yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 0%, pada
kategori baik sebesar 83,33%, pada kategori sedang sebesar 16,67%, pada
kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

d. Komponen Pemilihan Materi Pelajaran

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan materi pelajaran dengan
jumlah item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan
nilai minimum sebesar 8. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 8,94 dan nilai standar deviasi sebesar 0,24, deskripsi

hasil analisis pada komponen pemilihan materi pelajaran pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Deskripsi Pemilihan Materi Pelajaran
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)

>§ Sangat Baik 18 100

7.85/d8 Baik 0 0

43 s5/d 7.8 Sedang 0 0

425s/d4.3 Kurang 0 0

=42 Sangat Kwrang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan

materi pelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 5 sebagai berikut:

150
100
100
50
0 0 0 0
0 T T T T 1
Sangat Baik Bak Sedang Kumang  Sangat Kurang

Gambar 5. Diagram Pemilihan Materi Pelajaran
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
pemilihan materi pelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 94,44%,
pada kategori baik sebesar 5,56%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori
kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

e. Komponen Pemilihan Sumber Belajar

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan sumber belajar dengan
jumlah item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan
nilai minimum sebesar 4. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 7,83 dan nilai standar deviasi sebesar 1,86, deskripsi
hasil analisis pada komponen pemilihan sumber belajar pada tabel di bawah ini:

Tabel 9. Deskripsi Pemilihan Sumber Belajar

Interval Kategori Frekuensi | Presentase (%)
> 8 Sangat Baik 10 55.56
6.55/d8 Baik 5 27.78
5s/d 6.6 Sedang 0 0
3.5s/d5 Kurang 3 16.67
=35 Sangat Kwang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan

materi pelajaran dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 6 berikut:

60.00 5556
10007 2778
16.67
20.00
N
000 = T T T T 1
Sangat Baik Baik Sedang Kurang  Sangat Kurang

Gambar 6. Diagram Pemilihan Sumber Belajar
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
pemilihan sumber belajar yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 55,56%,
pada kategori baik sebesar 27,78%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada
kategori kurang sebesar 16,67%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

f. Komponen Kegiatan Pembelajaran

Analisis deskriptif pada komponen kegiatan pembelajaran dengan jumlah
item pernyataan sebanyak 5 butir diperoleh nilai maximum sebesar 15 dan nilai
minimum sebesar 12. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 13,22 dan nilai standar deviasi sebesar 1,22,

deskripsi hasil analisis pada komponen kegiatan pembelajaran pada tabel di

bawah ini:
Tabel 10. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran
Interval Kategori Frekvensi | Presentase (%)
>11.6 Sangat Baik 18 100
10.4 s/d 11.6 Baik 0 0
9.1s/d 10.4 Sedang 0 0
7.9 s/d 9.1 Kurang 0 0
=7.9 Sangat Kwang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen kegiatan

pembelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 7 sebagai berikut:

150
100
100 -
50 4
0 0 0 0
0 = T T T T 1
Sangat Baik Baik Sedang Kurang  Sangat Kurang

Gambar 7. Diagram Kegiatan Pembelajaran
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
kegiatan pembelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 100%, pada
kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada kategori kurang
sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

g. Komponen Penilaian

Analisis deskriptif pada komponen penilaian dengan jumlah item
pernyataan sebanyak 5 butir diperoleh nilai maximum sebesar 15 dan nilai
minimum sebesar 8. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 12,33 dan nilai standar deviasi sebesar 2,03,
deskripsi hasil analisis pada komponen penilaian dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 11. Deskripsi Penilaian

Interval Kategori Frekuensi | Presentase (%)
=9.1 Sangat Baik 15 83.33
89s/d9.1 Baik 2 11.11
6.9 s/d 8 Sedang 1 5.56
5.8s/d 6.9 Kurang 0 0
=58 Sangat Kwrang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen penilaian

dapat disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar 8 sebagai berikut:

100.00 75333
80.00
60.00
40.00
20.00 WL 55
0 0
0.00 T ] — - .
Sangat Baik Baik Sedang Kurang  Sangat Kurang

Gambar 8. Diagram Penilaian

48




Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
penilaian yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 83,33%, pada kategori
baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar 5,56%, pada kategori kurang
sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

h. Komponen Pemilihan Media Belajar

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan media belajar dengan jumlah
item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan nilai
minimum sebesar 3. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 7,28 dan nilai standar deviasi sebesar 2,54, deskripsi
hasil analisis pada komponen pemilihan media belajar pada tabel di bawah ini:

Tabel 12. Deskripsi Pemilihan Media Belajar

Interval Kategori Frekuensi | Presentase (%)
=75 Sangat Baik 12 66.67
59s/d7.5 Baik 2 11.11
4,3 s/d5.9 Sedang 0 0
2.7s/d43 Kurang 4 22.22
=27 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan

media belajar dapat disajikan dalam diagram batang pada gambar 9 berikut:

80.00 745757
60.00
40.00
2222
20.00 111
N B

0.00 1 . 1 1 1 1

Sangat Baik Baik Sedang Kurang  Sangat Kurang

Gambar 9. Diagram Pemilihan Media Belajar
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
pemilihan media belajar yang masuk pada kategori sangat baik sebesar 66,67 %,
pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar 0%, pada
kategori kurang sebesar 22,22%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.

i. Komponen Pemilihan Bahan Pembelajaran

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan bahan pembelajaran dengan
jumlah item pernyataan sebanyak 2 butir diperoleh nilai maximum sebesar 6 dan
nilai minimum sebesar 2. Skor data komponen pemilihan kompetensi tersebut
diperoleh nilai mean (rerata) 5,33 dan nilai standar deviasi sebesar 1,24, deskripsi
hasil analisis pada komponen pemilihan bahan pembelajaran pada tabel di bawah:

Tabel 13. Deskripsi Pemilihan Bahan Pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>39 Sangat Baik 16 88.89
3.3s/d3.9 Baik 0 0
2.1s/d33 Sedang 1 5.56
1.5s/d 2.1 Kurang 1 5.56
=1.5 Sangat Kwrang 0 0
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan

bahan pembelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 10 berikut:

100.00 —88.8

80.00 -

60.00 -

40.00 -

20.00 - 3 5.56——5-56 0

0.00 - ; - . .
SangatBak  Bak Sedang Kuang  Sangat Kurang

Gambar 10. Diagram Pemilihan Bahan Pembelajaran
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
pemilihan bahan pembelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar
88,89%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar 5,56%,
pada kategori kurang sebesar 5,56%, dan pada kategori sangat kurang sebesar 0%.
J.  Komponen Pemilihan Sumber Pembelajaran

Analisis deskriptif pada komponen pemilihan sumber pembelajaran dengan
jumlah item pernyataan sebanyak 3 butir diperoleh nilai maximum sebesar 9 dan
nilai minimum sebesar 3. Skor data komponen pemilihan kompetensi diperoleh
nilai mean (rerata) 6,06 dan nilai standar deviasi sebesar 2,88, deskripsi hasil
analisis pada komponen pemilihan sumber pembelajaran pada tabel di bawah:

Tabel 14. Deskripsi Pemilihan Sumber Pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
=74 Sangat Baik 8 44.44
6.3 s/d 7.4 Baik 2 11.11
5.1 s/d 6.3 Sedang 0 0
4s/d 5.1 Kurang 0 0
=4 Sangat Kwrang 8 J10
Jumlah 18 100

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis RPP pada komponen pemilihan

sumber pembelajaran disajikan dalam diagram batang pada gambar 11 berikut:

50.00 —44.44 44.44
40.00 -
30.00
20.00 1Tl
10.00 . 0 5
0.00 T . . .

Sangat Baik Baik Sedang Kurang  Sangat Kurang

Gambar 11. Diagram Pemilihan Sumber Pembelajaran
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Berdasarkan hasil analisis tabel dan gambar di atas diketahui komponen
pemilihan sumber pembelajaran yang masuk pada kategori sangat baik sebesar
44,4%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar 0%,
pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang sebesar
44,44%,

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik RPP KKO mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang di susun oleh guru di
SMA N 1 Sewon berdasarkan 5 kategori penilaian; Sangat Baik, Baik, Sedang,
Kurang, dan Sangat Kurang.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa RPP KKO yang disusun
oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA N 1 Sewon berada
pada kategori sangat baik sebesar 100%, kategori baik sebesar 0%, kategori
sedang sebesar 0%, kategori kurang sebesar 0%, dan kategori sangat kurang
sebesar 0%. RPP KKO Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di SMA N 1 Sewon Ditinjau Dari Pendekatan Saintifik termasuk dalam
kategori sedang sebesar 100%. Dari 18 RPP KKO Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan yang sudah di analisis terdapat nilai terendah dari hasil analisis
RPP KKO Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah pada mata
pelajaran tenis meja kelas XI dengan skor 68 nilai tertinggi dari hasil analisis
adalah pada mata pelajaran penyakit HIV kelas XI dan mata pelajaran narkoba

kelas XII dengan skor 87.
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Hasil tersebut sesuai dengan fakta data RPP yang telah di dapat dari guru

KKO Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan berdasarkan penyusunan

instrumen analisis RPP yang didasarkan pada 10 komponen dibawabh ini.

1. Hasil pada komponen identitas mata pelajaran yang masuk pada kategori
sangat baik sebesar 0%, pada kategori baik sebesar 94,44%, pada kategori
sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 5,56%, dan pada kategori
sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru
pendidikan jasmani dalam komponen identitas mata pelajaran pada kategori
baik. Hal ini dikarenakan penulisan tema pada komponen identitas mata
pelajaran tidak dicantumkan.

2. Hasil pada komponen pemilihan kompetensi yang masuk pada kategori sangat
baik sebesar 0%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang sebesar
100%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang
sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan jasmani
dalam komponen pemilihan kompetensi pada kategori sedang. Hal ini lantaran
seluruh RPP sudah baik dalam menuliskan atau mencantumkan Kl KD dan
sesuai dengan format penelaahan RPP.

3. Hasil pada komponen perumusan indikator yang masuk pada kategori sangat
baik sebesar 0%, pada kategori baik sebesar 83,33%, pada kategori sedang
sebesar 16,67%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat
kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan
jasmani dalam komponen perumusan indikator pada kategori baik. Hal ini

dikarenakan sebagian besar RPP sudah baik dan sesuai dalam membuat
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indikator tetapi ada beberapa RPP yang tidak memberikan nomor pada
indikator dan masih ada RPP yang kurang lengkap dalam menuliskan aspek
sikap yang sesuai dengan KD.

Hasil pada komponen pemilihan materi pelajaran yang masuk pada kategori
sangat baik sebesar 100%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori
sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori
sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru
pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan materi pelajaran pada
kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan seluruh RPP sudah sangat baik
sesuai dengan KD, sesuai dengan karakteristik peserta didik dan sesuai dengan
alokasi waktu.

Hasil pada komponen pemilihan sumber belajar yang masuk pada kategori
sangat baik sebesar 55,56%, pada kategori baik sebesar 27,78%, pada kategori
sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 16,67%, dan pada kategori
sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru
pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan sumber belajar pada kategori
sangat baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar RPP sudah baik dan sesuai
dalam pemilihan sumber belajar, ada beberapa RPP yang pemilihan sumber
belajar tidak sesuai dengan Kl KD, pendekatan saintifik dan karakteristik
peserta didik.

Hasil pada komponen kegiatan pembelajaran yang masuk pada kategori sangat
baik sebesar 100%, pada kategori baik sebesar 0%, pada kategori sedang

sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat
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kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan
jasmani dalam komponen kegiatan pembelajaran pada kategori sangat baik.
Hal ini dikarenakan seluruh RPP sudah baik dalam menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, penutup. dan dalam menuliskan pendekatan saintifik, sesuai
sintak 5M, sesuai dengan sistematika penyajian materi, dan sesuai dengan
alokasi waktu cakupan materi.

Hasil pada komponen penilaian yang masuk pada kategori sangat baik sebesar
83,33%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori sedang sebesar
5,56%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada kategori sangat kurang
sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru pendidikan jasmani
dalam komponen penilaian pada kategorisangat baik. Hal ini dikarenakan
sebagian besar RPP sudah baik dalam menuliskan penilaian autentik, dan
instrument penilaian autentik. Adapun beberapa materi yang kurang sesuai
yaitu kesesuaian soal dengan indikator, kesesuaian kunci jawaban dengan
soal, dan kesesuaian pedoman penskroan dengan soal.

Hasil pada komponen pemilihan media belajar yang masuk pada kategori
sangat baik sebesar 66,67%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada kategori
sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 22,22%, dan pada kategori
sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP guru
pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan media belajar pada kategori
sangat baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar RPP pemilihan media belajar

sudah sesuai dengan materi, ada beberapa yang tidak sesuai yaitu pada materi
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10.

pembelajaran, kegiatan pada pendekatan saintifik, dan karakteristik peserta
didik.

Hasil pada komponen pemilihan bahan pembelajaran yang masuk pada
kategori sangat baik sebesar 88,89%, pada kategori baik sebesar 0%, pada
kategori sedang sebesar 5,56%, pada kategori kurang sebesar 5,56%, dan pada
kategori sangat kurang sebesar 0%. Hasil tersebut menunjukan bahwa RPP
guru pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan bahan pembelajaran
pada kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar RPP kurang
lengkap dalam mencantumkan materi pembelajaran dan kesesuaian kegiatan
pada pendekatan saintifik.

Hasil pada komponen pemilihan sumber pembelajaran yang masuk pada
kategori sangat baik sebesar 44,44%, pada kategori baik sebesar 11,11%, pada
kategori sedang sebesar 0%, pada kategori kurang sebesar 0%, dan pada
kategori sangat kurang sebesar 44,44%. Hasil tersebut menunjukan bahwa
RPP guru pendidikan jasmani dalam komponen pemilihan sumber
pembelajaran pada kategori rata-rata sangat baik dan sangat kurang. Hal ini
dikarenakan sebagian besar RPP ada ketidaksesuaian pada materi
pembelajaran, kegiatan pada pendekatan saintifik, dan karakteristik peserta
didik.

Dari hasil 10 komponen tersebut diketahui bahwa dalam kategori sangat

baik yaitu komponen pemilihan materi pelajaran, komponen pemilihan sumber

belajar, komponen kegiatan pembelajaran, komponen penilaian, komponen

pemilihan media belajar, komponen pemilihan bahan pembelajaran, komponen
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pemilihan sumber belajar. Sedangkan dalam kategori baik yaitu komponen
identitas mata pelajaran, dan komponen perumusan indikator. Dalam kategori
sedang yaitu komponen pemilihan kompetensi. Terakhir, yang termasuk dalam
kategori sangat kurang yaitu komponen pemilihan sumber belajar. Dari 10
komponen tersebut dapat diketahui rata - rata RPP dari guru SMA N 1 Sewon
dalam kategori sangat baik.

Dilihat dari 10 komponen diatas RPP guru Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan belum sepenuhnya sesuai dengan komponen RPP dalam
Permendikbud No0.20-24 Tahun 2016. Sebaiknya guru lebih meningkatkan
pengetahuan tentang penyusunan RPP atau komponen dalam penyusunan RPP
melalui media elektronik atau media cetak tentang komponen RPP yang terdapat
dalam Permendikbud No.20-24 Tahun 2016.

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam menyusun
langkah kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik sudah
banyak yang sesuai dengan langkah - langkah pendekatan saintifik dalam
Permendikbud No0.103 Tahun 2014. Namun ada beberapa penulisan sintak dalam
pendekatan saintifik yang kurang sesuai dan kurang lengkap. Hampir sama seperti
hasil yang ada pada penelitian yang relevan yang di teliti oleh Khoerul Anam
(2017) dengan judul ‘“Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik Terhadap
Pembelajaran Penjasorkes Kelas X Sma Negeri 1 Minggir”. Dengan hasil
penelitian guru sudah menerapkan pendekatan saintifik dengan baik saat
pembelajaran, namun masih belum sempurna. Dari 5M guru hanya melaksanakan

4M. Sebaiknya guru lebih meningkatkan pengetahuan tentang penyusunan
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langkah-langkah pendekatan saintifik seperti melalui media elektronik atau media

cetak tentang langkah-langkah pendekatan saintifik yang terdapat dalam

Permendikbud No.103 Tahun 2014.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian in telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, namun
masih banyak keterbatasan dan kekurangan yang dimiliki oleh peneliti
diantaranya:

1. Pengambilan data dilapangan mengalami kesulitan karena staff Tata Usaha
tidak mengetahui alur Surat 1zin Penelitian yang terbaru sesuai edaran dari
Gubernur Nomor 070/0218.

2. Adanya beberapa guru yang memberikan RPP mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang kurang lengkap atau hanya 4 RPP
dalam 1 semester.

3. Sebagian besar guru kurang memahami pendekatan saintifik dan sintak
pembelajarannya.

4. Penelitian hanya dilakukan dalam satu SMA sehingga tidak semua SMA

teridentifikasi.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan,

bahwa:

1. Guru-guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO SMA N 1
Sewon sudah menerapkan 5M dalam pendekatan saintifik yaitu mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan namun belum semua
pendekatan saintifik diterapkan di dalam kelas. Namun Guru-guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO SMA N 1 Sewon sudah menerapkan
dengan sangat baik serta mampu menerapkannya dalam kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan.

2. Hasil tingkat analisis RPP Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan KKO
di SMA N 1 Sewon dominan pada kategori sangat baik dengan persentase
sebesar 100%. Sedangkan hasil komponen pendekatan saintifik pada aspek
pemilihan sumber belajar dominan pada kategori sangat baik sebesar 55,56%,
aspek kegiatan pembelajaran dominan pada kategori sangat baik sebesar
100%, aspek pemilihan media belajar dominan pada kategori sangat baik
sebesar 66,67%, aspek pemilihan bahan pembelajaran dominan pada kategori
sangat baik sebesar 88,89%, aspek pemilihan sumber pembelajaran dominan

pada kategori sangat baik dan sangat kurang sebesar 44,44%.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan simpulan diatas maka implikasi dalam penelitian analisis RPP
KKO mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1
Sewon termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan dalam
penyusunan RPP hampir seluruhnya sesuai dengan komponen RPP yang ada pada
Permendikbud No0.20-24 Tahun 2016 dan mayoritas sesuai dengan langkah
pendekatan saintifik yang terdapat di Permendikbud No0.103 Tahun 2014. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa guru-guru KKO mata pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah guru yang berkompeten pada bidangnya
meski fakta dilapangan belum ada pelatihan atau penyuluhan tentang penyusunan
RPP dengan pendekatan saintifik. Sehingga hasil dari analisis RPP KKO
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan masuk dalam kategori sangat baik.
Akan tetapi ada aspek komponen yang perlu untuk ditingkatkan seperti aspek
pemilihan sumber belajar yang masih dominan dalam kategori sangat kurang.
Pemberian pelatihan atau punyuluhan mengenai penyusunan RPP melalui media
cetak atau media elektronik tetap perlu dilakukan. Sehingga guru KKO
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA N 1 Sewon dapat
mempelajari materi tersebut dan dapat membantu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang maksimal.

Bagi SMA N 1 Sewon dan SMA lain yang memiliki KKO, hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan untuk lebih memperbaiki penerapan RPP dengan metode

pendekatan saintifik. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat
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bagi guru-guru mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

supaya dapat memperbaiki penerapan metode pendekatan saintifik di kelas.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas saran yang dapat
disampaikan yaitu:

1. Bagi guru sebaiknya lebih mengetahui tentang penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran, pendekatan saintifik dan lebih meningkatkan
kreativitas agar kegiatan belajar mengajar dengan peserta didik lebih baik.

2. Bagi peneliti hendaknya populasi penelitian yang digunakan lebih luas
sehingga identifikasi tingkat rencana pelaksanaan pembelajaran KKO guru

pendidikan jasmani di SMA N 1 Sewon juga semakin luas.
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi — Kisi Dan Instrumen Analisis Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran Kelas Khusus Olahraga Di SMA N 1 Sewon Mata
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Ditinjau Dari

Pendekatan Saintifik

Variable

Faktor

Indikator

Butir

Komponen
penyusunan
RPP (rencana
pelaksanaan
pembelajaran)
Pendidikan
Jasmani
Olahraga dan
Kesehatan
ditinjau dari
Pendekatan

Saintifik

. ldentitas mata

pelajaran

1. Satuan pendidikan,
kelas/semester,
tema/subtema/pb,
dan alokasi waktu.

Al

. Pemilihan kompetensi

=

Kompetensi inti

Kompetensi dasar

B.1

B.2

. Perumusan indikator

Kesesuaian
dengan KD
Kesesuaian

penggunaan kata
kerja operasional

dengan

kompetensi yang

diukur
Kesesuaian
dengan aspek
sikap,

pengetahuan dan

keterampilan

Cl1

C.2

C3

. Pemilihan materi

pelajaran

Kesesuaian
dengan Kl dan
Kd
Kesesuaian
dengan
karakteristik
peserta didik
Kesesuaian
dengan alokasi
waktu

D.1

D.2

D.3

. Pemilihan sumber

belajar

Kesesuaian
dengan Kl dan
KD
Kesesuaian

E.l
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dengan materi
pembelajaran dan
pendekatan
saintifik
Kesesuaian
dengan
karakteristik
peserta didik

E.2

E.3

F. Kegiatan
pembelajaran

Menampilkan
kegiatan
pendahuluan, inti,
dan penutup
dengan jelas
Kesesuaian
kegiatan dengan
pendekatan
saintifik
Kesesuaian
dengan sintak
model
pembelajaran
yang dipilih
(5M)
Kesesuaian
penyajian dengan
sistematika
Kesesuaian
alokasi waktu
dengan cakupan
materi

F.1

F.2

F.3

F.4

F.5

G. Penilaian

Kesesuaian

| dengan teknik

penilaian autentik
Kesesuaian
dengan
instrument
penilaian autentik
Kesesuaian soal
dengan indikator
pencapaian
kompetensi
Kesesuaian kunci
jawaban dengan
soal

Kesesuaian
pedoman

G.1

G.2

G.3
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penskoran dengan
soal

G.4

G5

H. Pemilihan media

belajar

Kesesuaian
dengan materi
pembelajaran
Kesesuaian
dengan kegiatan
pada pendekatan
saintifik
Kesesuaian
dengan
karakteristik
peserta didik

H.1

H.2

H.3

Pemilihan bahan
pembelajaran

Kesesuaian
dengan materi
pembelajaran
Kesesuaian
dengan kegiatan
pada pendekatan
saintifik

Pemilihan sumber
pembelajaran

Kesesuaian
dengan materi
pembelajaran
Kesesuaian
dengan kegiatan
pada pendekatan
saintifik
Kesesuaian
dengan
karakteristik
peserta didik

J.1

J.2

J.3




Lampiran 6. Lembar Format Penelaahan RPP

FORMAT PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN

Materi Pelajaran:
Topik/Tema:
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor (1, 2, 3) sesuai dengan kriteria yang
tertera pada kolom tersebut! Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP
sesuai penilaian Anda!

Komponen Hasil Penelaahan dan Skor
No Rencana Pelaksanaan 1 ) 3 Catatan
Pembelajaran

Tidak | Kurang Sudah

A. | ldentitas Mata Pelajaran Ada | Lengkap | Lengkap

1. | Satuan pendidikan, kelas/
semester, tema/subtema/pb,
dan alokasi waktu.

B. | Pemilihan Kompetensi Tidak | Kurang Sudah
Ada | Lengkap Lengkap

1. | Kompetensi Inti

2. | Kompetensi Dasar

C. | Perumusan Indikator hge | Sl Sesual
Sesuai | Sebagian | Seluruhnya

1. | Kesesuaian dengan KD.

2. | Kesesuaian penggunaan

kata kerja operasional
dengan kompetensi yang
diukur.

3. | Kesesuaian dengan aspek
sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Pemilihan Materi Tidak Sesuai Sesuai
Pembelajaran Sesuai | Sebagian | Seluruhnya

1. | Kesesuaian dengan KD

2. | Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik.

3. | Kesesuaian dengan alokasi
waktu.

Tidak Sesuai Sesuai

E. | Pemilihan Sumber Belajar Sesuai | Sebagian | Seluruhnya

1. | Kesesuaian dengan Kl dan
KD.
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Komponen Hasil Penelaahan dan Skor
No Rencana Pelaksanaan Catatan
- 1 2 3
Pembelajaran
2. Kesesuaian dengan materi
pembelajaran dan
pendekatan saintifik
3. | Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik.
. . Tidak Sesuai Sesuai
5 | KGR ROl EECER Sesuai | Sebagian | Seluruhnya
1. | Menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas.
2. | Kesesuaian kegiatan dengan
pendekatan saintifik
3. | Kesesuaian dengan sintak
model pembelajaran yang
dipilih (5 M)
4. | Kesesuaian penyajian
dengan sistematika materi.
5. | Kesesuaian alokasi waktu
dengan cakupan materi.
G. | Penilaian Tidak_ Sesugi Sesuai
Sesuai | Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan teknik
penilaian autentik.
2. | Kesesuaian dengan
instrumen penilaian autentik
3. | Kesesuaian soal dengan
dengan indikator
pencapaian kompetensi.
4. | Kesesuaian kunci jawaban
dengan soal.
5. | Kesesuaian pedoman
penskoran dengan soal.
- . ) Tidak Sesuai Sesuai
H. | Pemilihan Media Belajar Sesuai | Sebagian | Seluruhnya
1. | Kesesuaian dengan materi
pembelajaran
2. Kesesuaian dengan
kegiatan pada pendekatan
saintifik
3. | Kesesuaian dengan

karakteristik peserta didik.
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No

Komponen
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Hasil Penelaahan dan Skor

1 2 3

Catatan

Pemilihan Bahan
Pembelajaran

Tidak Sesuai Sesuai
Sesuai | Sebagian | Seluruhnya

Kesesuaian dengan materi
pembelajaran

Kesesuaian dengan
kegiatan pada pendekatan
saintifik

Pemilihan Sumber
Pembelajaran

Tidak Sesuai Sesuai
Sesuai | Sebagian | Seluruhnya

Kesesuaian dengan materi
pembelajaran

Kesesuaian dengan
kegiatan pada pendekatan
saintifik

Kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik.

Jumlah
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Lampiran 7. RPP dan Hasil Analisis Instrumen Kelas X

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
IDENTITAS MATA PELAJARAN
1. Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sewon
2. Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
3. Kelas/Semester : X/ Gasal
4. Alokasi waktu 3 x 45 menit

Kl 1
KI 2

Kl 3

A. Kompetensi Inti (KI):

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efeklif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognilif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang iimu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda
sesuai kaidah kellmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK):

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2 Menganalisis keterampilan | 3.2.1 Mengamati gambar yang disajikan tentang
gerak salah satu per-mainan ketrampilan gerak dasar permainan softball
bola kecil untuk menghasilkan| 3.2.2.Membedakan berbagai teknik dasar dalam
koordinasi gerak yang baik* permainan softball

3.2.3 Menganalisis ketrampilan permainan bola kecil
melalui permainan softball
42 Mempraktik-kan hasil 4.2.1 Mencoba teknik dasar melempar, menangkap,
analisis keterampilan gerak memukul, berlari, dan mamatikan lawan dalam
salah satu permainan bola permainan softball ( berpasangan dan
kecil untuk meng-hasilkan berkelompok ) dengan koordinasi yang baik dan
koordinasi gerak yang baik* menggunakan peralatan yang ramah lingkungan.

4.2.2 Melakukan variasi dan kombinasi keterampilan
teknik dasar melempar, menangkap, memukul,
berlari, dan mematikan lawan dalam permaianan
softball ( berpasangan dan berkelompok ) dengan
koordinasi yang baik dalam permainan softball
dan dengan menggunakan peralatan yang ramah
lingkungan.
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4.2.3 Mempraktikkan ketrampilan permainan bola kecil
melalul permainan softball dengan menggunakan
peralatan yang ramah lingkungan dan peraturan
yang dimodifikasi untuk menumbuhkan nilai -
nilai kerjasama, kejujuran, menghormati lawan,
memelihara peralatan dan lingkungan di sekitar
lapangan.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pemebelajaran dengan model discovery leaming siswa dapat
menganalisis dan mempraktikkan teknik dasar melempar, menangkap, memukul, berlari, dan
mematikan lawan serta dapat mengkombinasikan teknik dasar tersebut dalam permainan
softball dengan menggunakan peralatan yang ramah lingkungan dan peraturan yang
dimodifikasi memiliki sikap kerjasama, jujur, menghormati lawan, memelihara peralatan dan
lingkungan di sekitar sekoalah.

D. Materi Pembelajaran
Permainan Softball:
a. Melempar
b. Menangkap
¢.  Memukul bola menggunakan pemukul
d. Berlari ke base
e. Mematikan lawan

E. Metode/Model Pembelajaran
- Model pembelajaran : Discovery learning
- Metode : Inclusive, demonstrasi, part and whole, resiprocal, kontekstual, dan scientific

F. Media dan alat pembelajaran
- Media:
a. Slide powerpoint
b. mb,ar dan video tentang teknik dasar permainan softball dan cuplikan pertandingan

c. Buku pembelajaran

d. Model peragaan oleh guru atau siswa yang sudah memiliki kemampuan melakukan
teknik dasar melempar, menangakap, memukul, berlari, dan mematikan lawan.

a. Ruang terbuka yang datar dan aman
b. Glove atau sejenisnya
c. Bola softball yang terbuat dari limbah kertas dan plastik
d. Stik / pemukul

e. Peluit

f. Stopwatch

G. Sumber Belajar
- Media cetak :
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a. Muhajir. (2009). Buku pegangan guru dan siswa SMA Kelas X Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan. Jakarta : Erlangga

b. Sudrajat Wiradihardja dan Syarifudin. (2016). Buku Guru Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan Kelas X. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, Hal: 63 - 69.

¢ Fx. Hardono dan Sahuri. (2007). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
Untuk SMK Kelas XIl. Bekasi: PT Galaxy Puspa Mega. Hal: 36 - 44,

d. Dell Bethel. (1993). Petunjuk Lengkap Softball dan Baseball. Semarang: Dahara
Prize.
- Media elektronik :
a. http://e-dukasi.net

b.http://psb-psma.go.org.id

H. Langkah - Langkah Pembelajaran

&

b, Kegtan Int

NO

Pertemuan ke 1 (3 JP)

Indikator:
3.2.1 Mengamati gambar yang disajikan tentang ketrampilan gerak dasar permainan
softball
3.2.2. Membedakan berbagai teknik dasar dalam permainan softball
4.2.1 Mencoba teknik dasar melempar, menangkap, memukul, berfari, dan mamatikan
lawan dalam permainan softball ( berpasangan dan berkelompok ) dengan
koordinasi yang baik dan menggunakan peralatan yang ramah lingkungan

. Kegiatan Pendahuluan
- Guru mengawali pelajaran dengan salam, doa, absensi
- Guru menyiapkan kelas agar kondusif untuk melaksanakan KBM

- Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan, manfaat dan kegiatan yang akan
dilakukan dalam mempelajari teknik dasar menagkap, memukul, berlari, dan mematikan
lawan dalam permainan softball

- Guru megadakan tanya jawab materi yang akan diberikan

- Guru melakukan pemanasan yang sesuai dengan materi softball

Sintaks / Tahapan Pembelajaran S Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Siswa melihat tayangan video tentang teknik dasar
permainan softball, selanjutnya Guru :
Stimulation (stimulasi/pemberian Memberikan pertanyaan kepada siswa.
rangsangan) . Bagaimana cara melempar bola?

. Bagaimana cara menangkap bola?
. Bagaimana cara memukul bola?
. Bagaimana cara berlari menuju base?

B W N =
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——————

NO |  Sintaks / Tahapan Pembelajaran Deskripsi Keglatan Pembelajaran [
5 ~ﬁa—oalwnTanz{cam mematikan lawan?
Kesalahan apa saja yang lerjadi saat melakukan J
melempar bola, mengangkap bola, dan memukul
bola?
| Setelah itu siswa dibagl menjadi beberapa kelompok
" untuk melakukan diskusl tentang |
2 | Problem 1. Cara melempar bola !

statement (pernyataan/identifikasi | 2. Cara menangkap bola |
masalah) |
| 3. Cara memukul bola |
| 4. Cara berlari ke base |
; 5. Cara mematikan lawan

3

|
Selanjutnya siswa mempraktikkan gerakan-gerakan l
teknik permainan softball: l
|

|

1. Melakukan teknik melempar bola
Data collection (Pengumpulan 2. Melskukan teknik menangkap bola
Data). 3. Melakukan tekik memukul bola

4. Melakukan teknik berlari ke base

5. Melakukan teknik mematikan lawan

Berikutnya siswa secara kelompok menganalisis hasil
dari praktik gerakan teknik melempar bola, menangkap
bola, memukul bola, berlari ke base, dan mematikan
Data Processing (Pengolahan lawan:

Data) 1. Melakukan analisis gerakan melempar bola,

menangkap bola, memukul bola, berlari ke base, dan
mematikan lawan.

2. Memperbaiki kesalahan-kesalahan gerak baik
secara individu maupun klasikal.

1. Guru memberikan pertanyaan tentang teknik
melempar bola, menangkap bola, memukul bola,
Generalization (menarik berlari menuju base, dan mematikan lawan.

kesimpulan/generalisasi)

2. Siswa memberikan masukan tentang permasalahan
yang ditemukan pada saat pembelajaran permainan
softball.

3. Menarik Kesimpulan dari pembelajaran yang sudah
dilalui
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c. Kegiatan Penutup:
- Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran
- Melakukan evaluasi
- Menginformasikan kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya,
- Berdo'a dan memberi salam.

2. Pertemuan ke 2 (3JP)
Indikator:

3.2.3 Menganalisis ketrampllan permainan bola kecil melalui permainan softball
4.2.2 Melakukan variasi dan kombinasi keterampilan teknik dasar melempar, menangkap,
memukul, berlari, dan mematikan lawan dalam permaianan softball ( berpasangan
dan berkelompok ) dengan koordinasi yang baik dalam permainan softball dan
dengan menggunakan peralatan yang ramah lingkungan
a. Kegiatan Pendahuluan
- Guru mengawali pelajaran dengan salam, doa, absensi
- Guru menylapkan kelas agar kondusif untuk melaksanakan KBM
- Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan, manfaat dan kegiatan yang akan
dilakukan dalam mempelajari teknik dasar menagkap, memukul, berlari, dan mematikan
lawan dalam permainan softball

- Guru megadakan tanya jawab materi yang akan diberikan
- Guru melakukan pemanasan yang sesuai dengan materi softball

b. Kegiatan Inti

NO

Sintaks / Tahapan Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Siswa melihat tayangan video tentang variasi dan

lgnblnasl teknik dasar permainan softball, selanjutnya
ru :

Memberikan pertanyaan kepada siswa:

1. Bagaimana cara melakukan variasi dan
kombinasi keterampilan teknik dasar melempar,
menangkap, memukul, berlari, dan mematikan

Stimulation (stimulasi/pemberian lawan dalam permaianan softball ( berpasangan

rangsangan) dan berkelompok ) dengan koordinasi yang baik
dalam permainan softball dan dengan
menggunakan peralatan yang ramah lingkungan.

2. Kesalahan apa saja yang terjadi saat melakukan
variasi dan kombinasi keterampilan teknik dasar
melempar, menangkap, memukul, berlari, dan
mematikan lawan dalam permaianan softball (
berpasangan dan berkelompok ) dengan
koordinasi yang balk dalam permainan softball
dan dengan menggunakan peralatan yang ramah
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Sintaks / Tahapan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Problem
statement (pernyataan/identifikasi
masalah)

Data collection (Pengumpulan
Data).

Setelah itu siswa dibagl menjadi beberapa kelompok

untuk melakukan diskusi tentang
Cara melakukan variasi dan kombinasi keterampilan
teknik dasar melempar, menangkap, memukul,
berlari, dan mematikan lawan dalam permalanan
softball ( berpasangan dan berkelompok ) dengan
koordinasi yang baik dalam permainan softball dan
dengan menggunakan peralatan yang ramah
lingkungan

Selanjutnya siswa mempraklikkan gerakan-gerakan
teknik variasi dan kombinasi dalam permainan softball:
1. Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar

melempar bola

2. Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar
memukul bola

3. Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar
menangkap bola

4. Melakukan varlasi dan kombinasi teknik dasar
berlari menuju base

5. Melakukan variasi dan kombinasi teknik dasar

mematikan lawan

Data Processing (Pengolahan
Data)

Berikutnya siswa secara kelompok menganalisis hasil
dari praktik gerakan teknik melempar bola, menangkap
bola, memukul bola, berfari ke base, dan mematikan
lawan:
1R

Melakukan analisis gerakan variasi dan
kombinasi keterampilan teknik dasar melempar,
menangkap, memukul, berlari, dan mematikan
lawan dalam permaianan softball ( berpasangan
dan berkelompok ) dengan koordinasi yang baik
dalam permainan softball dan dengan
menggunakan peralatan yang ramah lingkungan.

Memperbaiki kesalahan-kesalahan gerak baik
secara individu maupun klasikal.

Generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi)

Guru memberikan pertanyaan tentang teknik
variasi dan kombinasi keterampilan teknik dasar
melempar, menangkap, memukul, berlari, dan
mematikan lawan dalam permaianan softball (
berpasangan dan berkelompok ) dengan
koordinasi yang baik dalam permainan softball
dan dengan menggunakan peralatan yang ramah
lingkungan.

Siswa memberikan masukan tentang

permasalahan yang ditemukan pada saat
pembelajaran permainan softball.
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NO

Sintaks / Tahapan Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

3. Menarik Kesimpulan dari pembelajaran yang
sudah dilalui

c. Kegiatan Penutup
- Siswa melakukan refleksi tentang pelaksanaan pembelajaran
~ Melakukan evaluasi
- Menginformasikan kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang akan dibahas
dipertemuan berikutnya;
- Berdo'a dan memberi salam

3. Pertemuan ke 3 (3JP)

Indikator:

4.2.3 Mempraktikkan ketrampilan permainan bola kecil melalui permainan softball dengan
menggunakan peralatan yang ramah lingkungan dan peraturan yang dimodifikasi
untuk menumbuhkan nilai - nilai kerjasama, kejujuran, menghormati lawan,
memelihara peralatan dan lingkungan di sekitar lapangan.

a. Kegiatan Pendahuluan

- Guru mengawali pelajaran dengan salam, doa, absensi

- Guru menyiapkan kelas agar kondusif untuk melaksanakan KBM

- Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan, manfaat dan kegiatan yang akan
dilakukan dalam mempelajari teknik dasar menagkap, memukul, berari, dan mematikan
lawan dalam permainan softball

- Guru megadakan tanya jawab materi yang akan diberikan
- Guru melakukan pemanasan yang sesuai dengan materi softball

b._Kegiatan Int

Sintaks / Tahapan Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Siswa melihat tayangan video tentang pertandingan
permainan softball, selanjutnya Guru :
Memberikan pertanyaan kepada siswa:
rs:'l‘z::'tz:)(stlmulasilpomborlln 1. Bagaimana cara melakukan ketrampilan
permainan bola kecil melalui permainan softball
dengan menggunakan peralatan yang ramah
lingkungan dan peraturan yang dimodifikasi untuk
menumbuhkan nilai ~ nilai kerjasama, kejujuran,
menghormati lawan, memelihara peralatan dan
lingkungan di sekitar lapangan.
2. Kesalahan apa saja yang terjadi saat melakukan
ketrampilan permainan bola kecil melalui
permainan softball dengan menggunakan
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NO

Sintaks / Tahapan Pembelajaran

Problem
statement (pernyataan/identifikasi |
masalah)

Data collection (Pengumpulan
Data).

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

et e S ‘

peralatan yang ramah lingkungan dan peraturan
yang dimodifikasi untuk menumbuhkan nilai [
nilai kerjasama, kejujuran, menghormati fawan
memelihara peralatan dan lingkungan di sekitar

lapangan

Setelah itu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
untuk melakukan diskusi tentang

Cara melakukan ketrampilan permainan bola kecil melalul
permainan softball dengan menggunakan peralatan yang
ramah lingkungan dan peraturan yang dimodifikasi untuk
menumbuhkan nilal - nilai kerjasama, kejujuran,
menghormati lawan, memelihara peralatan dan
lingkungan di sekitar lapangan

Selanjutnya siswa mempraktikkan ketrampilan permainan
bola kecil melalul permainan softball dengan
menggunakan peralatan yang ramah lingkungan dan
peraturan yang dimodifikasi untuk menumbuhkan nilai -
nilal kerjasama, kejujuran, menghormati lawan,
memelihara peralatan dan lingkungan di sekitar

lapangan

Data Processing (Pengolahan
Data)

Berikutnya siswa secara kelompok menganalisis hasil
dari praktik ketrampilan permainan bola kecil melalui
permainan softball dengan menggunakan peralatan yang
ramah lingkungan dan peraturan yang dimodifikasi untuk
menumbuhkan nilai - nilai kerjasama, kejujuran,
menghormati lawan, memelihara peralatan dan
lingkungan di sekitar lapangan.

Generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi)

1. Guru memberikan pertanyaan tentang ketrampilan
permainan bola kecil melalui permainan softball
dengan menggunakan peralatan yang ramah
lingkungan dan peraturan yang dimodifikasi untuk
menumbuhkan nilai - nilai kerjasama, kejujuran,
menghormati lawan, memelihara peralatan dan
lingkungan di sekitar lapangan.

2. Siswa memberikan masukan tentang permasalahan
yang ditemukan pada saat pembelajaran permainan
softball.

3. Menarik Kesimpulan dari pembelajaran yang sudah
dilalui
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. Kegiatan Penutup

- Melakukan evaluasi

- Menginformasikan kepada peserta didik untuk mempelajari m
dipertemuan berikutnya;

- Berdo'a dan memberi salam

Penilaian Hasil Pembelajaran
Teknik
No Kompetensi Penilaian Instrumen
Spiritual dan
1 Sikap Sosial Observasi

84



PROGRAM REMIDIAL

; X/ Ganjil

SMA Negeri 1 Sewon
Softball

2

Agustus 2018

Soal essay dan praktik
oo

Memukul

bola pada

gerak memukul
bola dalam
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Sekolah

PROGRAM PENGAYAAN

SMA Negeri 1 Sewon

Kelas/Semester X/ Ganjil
Materi Softball
! Ulangan Harian ke 2
= Tanggal Ulangan Harian Agustus 2018
Bentuk Soal Harian Soal essay dan praktik
KKM 65
No. Nama Siswa Nilai Bentuk Pengayaan
Anis Lailatul Chasanah
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MATERI PEMBELAJARAN

1.Materi Pembelajaran Pertemuan Pertama:
A. Sejarah Softball

Softball adalah salah satu permainan bola kecil yang dimainkan secara beregu, tinp regu
terdin dan 9 orang pemain, berakhimya permainan setelah menempuh 7 inning, dan regu
yang dinyatakan menang adalah regu yang memiliki point terbanyak. Point 1 didapatkan dari
scorang player yang dapat memukul bola yang dinyatakan hidup kemudian berlari antar base
dan dapat kembali ke home base atau dari scorang fielder yang dapat menangkap bola
langsung dani player yang memukul bola. Point 2 didapat apabila player dapat memukul bola
dan dinyatakan hidup kemudian dapat pulang langsung ke home base tanpa rintangan.

Permainan softball berasal dani kota Chicago,Amerika Serikat pada tahun 1887 oleh
Goerge Hancoc. Induk orgamisasi softball di dunia adalah International Softball Federation
(ISF) pada tahun 1966, sedangkan induk organisasi softball di Indonesia adalah PERBASASI
( Perserikatan Bascball dan Softball Amatir Seluruh Indonesia ) pada tahun 1967.

B. Alat dan Fasilitas

* Lapangan Softball
Berikut adalah gambar lapangan softball :

Lapangan soﬂballl berbentuk segi empat dengan panjang sisi 16,74 m. Jarak antara
home base ke pitcher adalah 13,07 m, dengan pitcher plate 60 x 15 cm. terdiri dari 4
base yaitu base I, II, Il dan home base IV, dengan ukuran 38 x 38 cm.

* Pemukul

Pemukul softball biasanya terbuat dari alumunium, kayu, fiberglass, dan plastik,
dengan panjang 86,4 cm
Berikut ini adalaha contoh gambar pemukul yang digunakan dalam softball:

12
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*  Bola

Bola softball biasanya terbuat dani karet dan berwama putih, beratnya 190 gram dan
diameternya 30 cm. Benkut adalah contoh gambar bola softball

* Sarung tangan atau glove

Glove dalam softball terbuat dari kulit, ada 3 macam glove : finger glove ( biasa
dipakai oleh semua pemain dilapangan ), catcher glove ( biasa dipakai oleh catcher ),
first base mills ( glove yang dipakai olch penjaga base pertama ). Berikut adalah
gambar dan glove softball :

C. Posisis Pemain
Berikut ini adalah gambar dari posisi pemain softball :
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Beerikut adalah pemain yang ada dalam permainan softball

Team yang sedang bermain dinamakan plaver

Team yang sedang benjaga dinamakan fielder
Pitcher adalah orang yang bertugas melempar bola
Catcher adalah orang yang bertugas menangkap bola
Batter adalah pemain yang bertugas memukul bola

D. Gerak Dasar Permainan Softball
a) Gerak dasar memegang bola

Ada 3 macam cara memegang bola, yaitu

A. Memegang bola dengan 2 jani
B. Memegang bola dengan 3 jani

. Memegang bola dengan seluruh jani

9‘@

e @ me——— Pt

b) Gerak dasar melempar bola
Adapun teknik melempar bola softball ada 4 macam, yaitu :

33‘.. ‘g"
A

A. Over hand throw : teknik lemparan dengan ayunan atas

B. Side arm throw : teknik lemparan dengan ayunan samping
C. Underhand throw : teknik lemparan bawah

D. Teknik lemparan dengan lecutan

Lxudfﬁ-r'—“

A 28

\----—-

¢) Geukduarmnghpboh
teknik menangkap bola ada 3 macam :
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A. Ground ball, yaitu menangkap bola yang menyusur tanah
B. Fly ball, yaitu menangkap bola yang melambung

C. Straight ball, yaitu menangkap bola lurus
MACHT ™ WO TR

d) Teknik Memukul Bola

Tujuan utama dari teknik memukul bola adalah untuk mencapai base di depannya dengan
sclamat, untuk menciptakan nilai, untuk memajukan pelari yang ada di depannya. Adapun
teknik memukul bola dibedakan menjadi:

A. Swing, adalah teknik memukul bola dengan ayunan penuh
B. Bunting, adalah teknik memukul bola tanpa ayunan

Macam-macam teknik memukul bola dengan ayunan

Teknik memukul bola dengan ayunan

4 Jf$

Teknik memukul bola tanpa ayunan

2.Materi Pembelajaran Pertemuan Kedua:
a) Gerak variasi dan kombinasi memegang bola

b) Gerak variasi dan kombinasi melempar bola
¢) Gerak variasi dan kombinasi menangkap bola

d) Gerak variasi dan kombinasi berlari menuju base
¢) Gerak variasi dan kombinasi mematikan lawan
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A Materi Pembelajaran Pertemuan Ketiga:
Bermain softball dengan peraturan yang sudah dimodifikasi :
Peraturan yang dimodifikasi antara lain seperti
a) Jumilah pemain yang disesuaikan jumlah teman-temanmu
b) Base yang dimodifikasi
¢) Bola disesuaikan

d) Besar lapangan disesuaikan dengan kondisi

4 Materi Pembelajaran Pertemuan Keempat:

*  Menampilkan gerakan uji kompetensi teknik melempar bola
*  Menampilkan gerakan uji kompetensi teknik menangkap bola

*  Menampilkan gerakan uji kompetensi teknik memukul bola
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INTRUMEN PENILAIAN SIKAP

Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 Sewon
Tahun pelajaran 12018 - 2019
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Mata Pelajaran : PJOK
Sikap yang dinilai adalah :
i~ * Memelihara Kesehatan Tubuh
& » Saat bermain menunjukkan sikap sportif dan tidak curang

* Mengikuti petunjuk, peraturan, dan arahan yang diberikan guru,
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Lampiran 4:

PENILAIAN PENGETAHUAN
Satuan pendidikan : SMA Negeri 1 Sewon
Tahun pelajaran 12018 - 2019
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Mata Pelajaran : PJOK
1. Kisi-kisi Soal
IPK Materi Indikator Soal | Teknik Bentuk | No Soal |
Pembelajaran penilaian Instrumen
3.2.2 Membedakan Macam - Disajikan Tes tertulis |  Uraian 1
berbagai teknik | macam teknik b
dasar dalam dasar softball gormon
permainan antara lain : macam -
o - Maraginy macam teknik
bola
dasar
- Melemparbola permainan
- Menangkap softball, agar
bola siswa dapat
- Memukul bola | Membedakan
macam -
macam teknik
dasar dalam
permainan
softball.
3.2.3 Menganalisis Cara melakukan | Siswa Tes tertulis Uraian 2
ketrampilan % e
B hola teknik dasar | diminta untuk
kecil melalui melempar dan | menjelaskan
mﬂaﬂ menanngkap cara
bola softball melakukan
melempar
bola soft ball
3.2.3 Menganalisis Cara melakukan | Siswa diminta | Tes tertulis Uraian 3
ketrampilan -
permainan bola teknik dasar | untuk
kecil n!elaiui memukul bola | menjelaskan
sonF Eb:,,'a" softball  Cara | cara memukul
melakukan bola softball
teknik dasar
memukul  bola
19
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softbaill R R
323 Menganalisis | Menjelaskan Disaykan “Teslertulis | Uralan
e U [N
kecl melalui pemain pitcher, | formasi
s den  catcher | pemain  soft
yaitu melakukan | ball agar
teknik melempar | siswa  dapat
dan menangkap | menjelaskan
bola. tugas masing
- masing
pemain
3.2.3 Menganalisis Menjelaskan Siswa diminta | Tes tertulis Uraian 5
permainan bola 2 .
keci melalul melakukan menjelaskan
w latihan cara
memainkan memainkan
bola dengan |bola, kapan
teknik pada saat
melempar, harus
menangkap, menggunakan
dan memukul. teknik
melempar,
menangkap,
dan memukul
bola.
2.Rumusan Soal
Indikator Soal LOTS /HOTS Rumusan Soal
Disajikan gambar macam — LOTS Perhatikan Gambar Berikut !
macam teknik dasar
permainan  softball, agar 1.Tuliskan teknik dasar apa yang ada

pada gambar berikut!

A.Gambar B dibawah ini adalah teknik
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N e = A

B.Gambar di bawah ini adalah teknik
dasar....

D. Gambar di bawah ini adalah teknik

F. Gambar di bawah ini adalah teknik

21
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Menjelaskan cara LOTS | Jelaskan cara melakukan melempar
melakukan teknik melempar bola lambung dengan baik dan benar!
dan menangkap bola dalam
permainan soft ball
Menjelaskan cara melakukan LOTS Sebutkan macam - macam cara
teknik memukul dalam melakukan teknik  memukul  bola
permainan softball dengan baik dan benar!
Disajikan gambar formasi HOTS Perhatikan Gambar di bawah ini!
pemain softball agar siswa
dapat  menjelaskan  tugas
masing - masing pemain
Jelaskan tugas pokok batter agar bisa
mendapatkan point 2 (home run)dalam
permainan softball!
Menganalisis teknik dasar HOTS Jelaskan  kapan  siswa  harus

melempar,menangkap,  dan
memukul bola dalam

permainan soft ball

menangkap, dan memukul bola saat
bermain softball!

3. Pedoman Penskoran Penilaian Pengetahuan

1) LMacam — macam teknik dasar permainan softball ( Total Skor 10)

A. Gambar teknik dasar memeganng bola dengan menggunakan 3 jari

o A

Town pr wvayey -
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1) Cara melakukan teknik memukul bola ( Total Skor 1)

Ada 2 cara teknik memukul bola dalam permainan softball
o Teknik memukul bola dengan menggunakan ayunan penuh atau disebut swing

© Teknik memukul tanpa ayunan atau discbut bunring

! home run dalam permainan softhall(

4) Tugas Pokok Barrer agar mendapatkan point 2
Total skor 10)

Tugas seorang batter agar mendapat point 2 / home run adalah
e Batter harus memukul bola sekencang mungkin hingga bola diny
bias ditangkap begitu saja olch ficlder
e Batter harus berlari ke base I, kemudian base 11, lalu ke Base
Base hanya dengan satu pukulan saja yaitu pukulan dia sendini.

atakan hidup dan tidak

111, dan terakhir ke Home

Kapan siswa harus menggunakan teknik Melempar, Menangkap, dan Memukul bola

dalam permainan softball ( Total Skor 10)
A _Saat melakukan teknik melempar (Skor Maksimal 4)
o Pemain harus melakukan teknik melempar pada saat ada di posisi pitcher ( pada saat akan

mengumpan bola kepada batter )
o dan fielder ( apabila mendapat bola dan harus mengembalikan kepada pitcher )

B.Saat melakukan teknik menangkap ( Skor Maksimal 4 )
e Menangkap bola dilakukan oleh posisi catcher pada saat batter gagal memukul bola

e Menangkap bola juga dilakukan oleh fielder yang mendapatkan bola dari batter
C.Saat melakukan teknik memukul ( Skor Maksimal 3 )
Teknik memukul bola dilakukan pada saat player berada pada posisi batter ( Skor Maksimal 3 )
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Lampiran 5:

INSTRUMEN TES PRAKTEK
Satuan pendidikan SMA Negeri 1 Sewon
Tahun pelajaran 2018 - 2019
Kelas/Semester X / Ganji
Mata Pelajaran PJOK
Kompetensi Dasar : 4.2 Mempraktikkan hasil analisis keterampilan

gerak salah satu permainan bola kecil untuk
menghasilkan koordinasi gerak yang baik

Indikator Pencapaian . 1.3.1. Melakukan teknik melempar, menagkap,
Kompetensi dan memukul untuk  menghasilkan
koordinasi gerak yang baik.
Soal:
1. Bagaimanakah sikap pemukul terhadap arah datangnya lemparan bola?
NO | NAMASISW SIKAPAKHIR | NA
1
2
3
dst

Pedoman Penskoran

Sikap Permulaan

Skor 3 : Pemukul berdiri menyamping arah datangnya arah bola, stik diangkat
setinggi bahu, badan condong ke depan dan lutut sedikit ditekuk

Skor 2 : Satu teknik tidak dilakukan

Skor 1: Dua teknik tidak dilakukan

Sikap Pelaksanaan

Skor 3 : Mengayunkan stik ke arah datangnya bola, dengan memutar badan
berpusat pada pinggul terhadap arah datangnya bola, mengamati bola sampai
bola terpukul

Skor 2 : Satu teknik tidak dilakukan

Skor 1 ; Dua teknik tidak dilakukan

Sikap Akhir

Skor 3 : Badan memutar sesuai dengan arah pukulan, ayunkan stik sampai
belakang atas bahu, kaki kanan melangkah mengikuti arah ayunan stik (bagi yang
tidak kidal)

Skor 2 : Satu teknik tidak dilakukan

Skor 1 : Dua teknik tidak dilakukan

Skor 1, Tiga teknik atau lebih tidak dilakukan
Pengolahan Skor

Skor Maksimum (SM) =9
(SM/9) x 100
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FORMAT PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Maten

Pelajaran: P50

(%)

Topik/Tema: So¥ttall
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor (1, 2, 3) sesuai dengan Kriteria yang
tertera pada kolom tersebut! Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP

sesuai penilaian Anda!
Komponen Rencana Hasil Penelaahan dan Skor
No Pelaksanaan 3 Catatan
Pembelajaran ! 2
A Identitas Mata Tidak | Kurang Sudah
E Pelajaran Ada | Lengkap | Lengkap
1. | Satuan pendidikan, kelas o B )
semester, V4 =
tema/subtema’pb, dan Tera
alokasi wakm.
B. | Pemilihan Kompetensi | Tidak | Kurang | Sudah
Ada | Lengkap | Lengkap
1. | Kompetens: Inti v
2. | Kompetensi Dasar v
Sesuai
Tidak | Sesuai
C. | Perumusan Indikator Sesusi | Sebagian Seh:;uhn
1. | Kesesuaian dengan KD. v
2. | Kesesuaian
penggunaan kata kerja \/
opcnsiom_l dengan
kompetensi yang
diukur.
3. | Kesesuaian dengan
aspek sikap, v
pengetahuan, dan
keterampilan.
p, | Pemilihan Materi Tidak | Sesuai | SeSut
* | Pembelajaran Sesuai | Sebagian e
1. | Kesesuaian dengan KD v
2. | Kesesuaian dengan
Karakteristik peserta v
didik.
3. | Kesesuaian dengan Vv
alokasi wakitu.
g, | Pemiliban Sumber | Tidak | Sesuai | Sesusi
Belajar Sesuai | Sebagian o
1 ian dengan Surmber media elex-
dan KD. K v kel dpe &n':-
2. | Kesesuaian dengan v
maten pembelajaran dan
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No

Komponen Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

Hasil Penelaah

dan Skor

2

3

Catatan

pendekatan saintifik

Kesesuaian dengan

| karakteristik peserta

didik.

/

Kegiatan
Pembelajaran

Tidak
Sesuai

Sesuai
Sebagian

Sesuai
Seluruhn
yva

Menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas.

v

Kesesuaian kegiatan

dengan pendekatan
saintifik

Kesesuaian dengan
sintak model
pembelajaran yang
dipilih (5 M )

Kesesuaian penyajian
dengan sistematika

maten.

Kesesuaian alokasi
waktu dengan cakupan
materi.

Penuyutumon auowas
waviu kuromg

derai|

Tidak
Sesuai

Sesuai
Sebagian

Sesuai
Seluruhn

<

N ] ey S

Tidak
Sesuai

Sesuai
Sebagian

Sesuai
Seluruh
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Komponen Rencana Hasil Penclaahan dan Skor
No Pelaksanaan 1 2 N Catatan ‘
Pembelajaran B AR e - 4 |
karaktenistik peserta v |
didik. e e e TR
I. | Pemilihan Bahan Sesuai |
Tidak | Sesuai [
R Siga. Sesuai | Sebagian Sdl:;“hn
1. | Kesesuaian dengan i /
maten pembelajaran |
2. | Kesesuaian dengan ’
kegiatan pada / }
pendekatan samtifik l
J. | Pemilihan Sumber Tidak | Sesuai Sesuai
Peubelajaran Sesuai | Sebagian Sd::“hn
1. | Kesesuaian dengan J |eidok odo
materi pembelajaran
2. | Kesesuaian dengan
kegiatan pada v Thox a9
pendekatan saintifik
3. | Kesesuaman dengan
karakteristik peserta v Tiolok 080
didik.
Jumlah &\
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Lampiran 8. RPP dan Hasil Analisis Instrumen Kelas XI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMA Negen | Sewon
Mata Pelajaran : Penjas Orkes
Tahun Pelajaran 120192020
Kelas/Semester (XI/ 10
Program : MIPA,IPS
Materi Pokok : Senam Ritmik
Alokasi Waktu : 2 pertemuan ( 2 x 3 jam pelajaran )

i.  Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
vang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif scbagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan duma A

Memahami, menerapkan, Mengolah, menalar, dan menyaji
menganalisis pengetahuan faktual, dalam ranah konkret dan ranah
konseptual, prosedural berdasarkan abstrak terkait dengan

rasa ingintahunya tentang ilmu pengembangan dari yang
pengetahuan, teknologi, seni, dipelajarinya di sekolah secara
budaya, dan humaniora dengan mandiri, dan mampu menggunakan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, metode sesuai kaidah keilmuan
kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian,

serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan

masalah

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 1.1.Menghargai tubuh dengan seluruh 1.1.1. Memahami fungsi tubuh untuk
gerak dan kemampuannya Keschatan jasmani sebagai anugerah
sebagai anugrah Tuhan yang tidak ternilai. Allah.
1.2. Tumbuhnya kesadaran bahwa tubuh harus 1.2.1. Menggunakan tubuh dengan aktivitas
dipelihara dan dibina, sebagai wujud syukur yang positip sebagai rasa syukur
kepada sang Pencipta. kepada Allah.
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2. | 2.1.Berperilaku sportif dalam bermain, 2.1L.1. Tidak mencederai lawan,
2.2. Bertanggung jawab terhadap keselamatan 2.2.1. Membersihkan lapangan dari benda-
dan kemajuan diri sendiri, orang lain, dan benda yang bisa menimbulkan cedera.
lingkungan sekitar, serta dalam penggunaan 2.2.2. Mengecek alat-alat olahraga untuk layak
sarana dan prasarana pembelajaran. digunakan.
2.3. Menghargai perbedaan karakteristik 2.3.1. Memahami kemampuan masing- masing
individual dalam melakukan berbagai individu dalam bermain.
aktivitas fisik.
24. Menunjukkan kemauan bekerjasama dalam | 2.4.1. Bisa bekerja sama dengan teman yang
melakukan berbagai aktivitas fisik. lain dalam bermain.
2.5. Toleransi dan mau berbagi dengan teman 2.5.1. Menggunakan secara bergilir alat-alat
dalam penggunaan peralatan dan olahraga dengan teman
kesempatan.
2.6. Disiplin selama melakukan berbagai aktivitas | 2.6.1. Melakukan aktivitas dengan mentaati
fisik. peraturan yang ada.
2.7. Belajar menerima hasil belajar dari suatu 2.7.1. Mau menerima hasil apapun dalam
permainan bermain dengan sportif yang tinggi.
3. | 36 Menganalisis variasi dan kombinasi keterampilan | 3.6.1. Memahami gerakan lengan senam
rangkaian aktivitas gerak ritmik untuk Ritmik dengan baik.
menghasikan koordinasi gerak yang baik. 3.6.1. Memahami gerakan kaki senam ritmik
dengan baik.

4, 46 m vanasi dan m rangkaian | 3 6 | Memahami kombinasi gerakan kaki,dan
SRS GO Sk Sorgan MoK gorek lengan senam ritmik dengan baik.

yang baik.

4.6.1. Mampu mempraktekkan gerakan
kaki senam ritmik dengan baik.

4.6.1. Mampu mempraktekkan kombinasi
gerakan kaki dan lengan senam ritmik
dengan baik.

C.Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran berbasis demonstrasi dan praktek, peserta didik dapat menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dalam mempelajari materi senam ritmik, dapat menganalisis
perencanaan program latihan senam ritmik, terampil merancang dan menyusun

program latihan teknik senam ritmik dengan kejujuran, teliti, disiplin, tanggung jawab, kerja keras dan

2: Konseptual  : teknik awalan, pelaksanaan, sikap akhir
3. Prosedural  : menyusun program latihan dalam beberapa kelompok kecil
4. Metakognitif : mengaplikasikan teknik dalam rangkaian gerak senam ritmik

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode dan Model Pembelajaran  : demonstrasi, praktek
Discovery Learning

F. Media Pembelajaran
1. Alat dan bahan
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- Lapangan

- Matras senam

- Kuda-kuda lompat

- Pelut

. SumberBuku Penjasorkes SMA Kelas X, Tim Puskurbuk Kemdikbud, Jakarta: Puskurbuk Kemdikbud

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan |

Kegiatan | - A Disknpsi
O LI
Pendahuluan | @ Berbanis, berdoa presensi, dan apersepsi
i | @ Memberi motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran

| Kegiatan Inti | Mengamati
‘ | o Peserta didik diberikan tugas untuk mencar berbagai informasi tentang variasi

| rangkaian gerak ritmi langkah kaki dan ayunan lengan melalui Video, TV ataupun
.‘ pengamatan langsung dan selanjutnya membuat catatan hasil pengamatan
| o Peserta didik mengamati berbagai variasi rangkaian gerak ritmik langkah kaki dan
| | ayunan lengan yang diperagakan oleh guru ataupun peserta didik lainnya yang
| | berkompeten

Menanya

o Peserta didik mencani informasi berkaitan dengan berbagai informasi tentang variasii
rangkaian gerak ritmik langkah kaki dan ayunan lengan selanjutnya mendiskusikan dan
membuat laporan secara kelompok

o Peserta didik mendiskusikan kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat
melakukan berbagai variasi rangkaian gerak ritmik langkah kaki dan ayunan lengan i
dengan benar dan membuat kesimpulannya.

o Peserta didik mendiskusikan bagaimana cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang

‘ sering dilakukan saat melakukan gerakan variasi rangkaian gerakan ritmik dengan

| benar dan membuat kesimpulannya.

Mengeksplor:

. variasi dan kombinasi gerakan langkah kaki pada aktivitas ritmik
tanpa menggunakan alat secara berkelompok dengan koordinasi yang baik
dengan menunjukkan perilaku kedisiplinan, toleransi, keluwesan dan estetika.

o Memperagakan variasi dan kombinasi gerakan ayunan lengan pada aktivitas
ritmik tanpa menggunakan alat secara berkelompok dengan koordinasi yang baik
dengan menunjukkan perilaku disiplinan, toleransi, keluwesan dan estetika.

Mangasosiasi:
. M@WWWMMdmawnmbngmpadaakmm
sesuai dengan kemampuan.

. senam rimik tanpa menggunakan alat j
* Menunjukkan perilaku menerima kekalahan d
Sdok an dan mengekspresikan kemenangan

Memberikan saran perbaikan keterampilan kepada teman selama melakukan
permianan

Waktu
10 menit

- - — 4 {
100 memit

{

106




Penutup

® Pendinginan, berbaris, tugas-tugas,evaluasi proses pembelajaran, berdoa
dan
bubar.
o Melakukan refleksi dengan tanya jawad kepada peserta didik
® Menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran

2. Pertemuan 2
Kegiatan Diskripsi
Pendahuluan | @ Berbans, berdoa,presensi, dan apersepsi

e Memberi motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Mengamati

o Peserta didik diberikan tugas untuk mencari berbagal informasi tentang variasi dan
kombinasi rangkaian gerak ritmik langkah kaki dan ayunan lengan melalui Video, TV
ataupun pengamatan langsung dan selanjutnya membuat catatan hasil pengamatan

o Peserta didik mengamati berbagai variasi dan kombinasi rangkaian gerak ritmik langkah
kaki dan ayunan lengan yang diperagakan oleh guru ataupun peserta didik lainnya yang
berkompeten

Menanya

o Peserta didik mencari informasi berkaitan dengan berbagai informasi tentang variasii
dan kombinasirangkaian gerak ritmik langkah kaki dan ayunan lengan selanjutnya
mendiskusikan dan membuat laporan secara kelompok

* Peserta didik mendiskusikan kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan saat
melakukan berbagal variasi dan kombinasi rangkaian gerak ritmik langkah kaki dan
ayunan lengan | dengan benar dan membuat kesimpulannya.

o Peserta didik mendiskusikan bagaimana cara memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
sering dilakukan saat melakukan gerakan variasi rangkaian gerakan ritmik dengan
benar dan membuat kesimpulannya.

Mengeksplor:

o Memperagakan variasi gerakan langkah kaki pada aktivitas ritmik tanpa
menggunakan alat secara berkelompok dengan koordinasi yang baik dengan
menunjukkan perilaku kedisiplinan, toleransi, keluwesan dan estetika.

o Memperagakan variasi gerakan ayunan lengan pada aktivitas ritmik tanpa
menggunakan alat secara berkelompok dengan koordinasi yang baik dengan
menunjukkan perilaku disiplinan, toleransi, keluwesan dan estetika.

* Memperagakan variasi dan kombinasi gerakan kaki dan ayunan lengan pada
aktivitas ritmik tanpa menggunakan alat secara berkelompok dengan koordinasi

Mangasosiasi:
¢ Memilih rangkain kombinasi gerakan langkah kaki dan ayunan lengan pada
aktivitas rimik sesuai dengan kemampuan,

Mangkomunikasikan:
® Melakukan perlombaan senam rimik tanpa menggunakan alat dengan menunjukkan
perilaku disiplinan, toleransi, keluwesan dan estetika sesuai dengan teknik yang telah

['15 menit

Wauktu
10 menit

100 menit
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* Menunjukkan perilaku menerima kekalahan dan mengekspresikan kemenangan
tidak berlebih

Memberikan saran perbaikan keterampilan kepada teman selama melakukan

permianan

Penutup e Pendinginan, berbaris, tugas-tugas,evaluasi proses pembelajaran, berdoa
dan
bubar.
® Melakukan refleksi dengan tanya jawad kepada peserta didik
® Menarik kesimpulan dari hasil pembelajaran

I. Penilaian
1. Sikap spiritual
a. Teknik :
b. Bentuk Instrumen :
c. Kisi-kisi :

|

15 menit

Aspek Sikap Yang Dinilai
Menjaw | Khusuk | Ucapan

selesai
belajar

No | Nama Siswa | absalam | berdoa | syukur L | NA

Kriteria

1121301213 11/2]3[1]12]|3

=4 [V1 PN P Y P

-

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 9

2. Sikap Sosial
a. Teknik : observasi
b. Bentuk Instrumen : lembar observasi

¢. Kisi-kisi :
Aspek Sikap Yang Dinilai

No | Nama Siswa | Kejujura | Mengha | Percay | Sporti z
n rgai adiri | vitas

NA

Kriteria

1(2(3[1]2 [3[1]2]3]1]2]3

~ Pl |wle)—

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI SIKAP) : 12

Jumlah skor yang diperoleh
Penilaian Afektif = X 100
Jumlah skor maksimal
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3. Tes Pengetahuan (Kognitif)

Teknik tes tertulis
Bentuk . essay
Instrumen .
Butir Pertanyaan ) -
No Butir Pertanyaan

Scbutkan macam senam ritmik !

Sebutkan gerakan kaki pada senam ritmik !

Sebutkan gerakan kaki pada senam lompat jongkok !

Sebutkan peralatan ayunan lengan senam ritmik ! .
Sebutkan perbedaan gerakan lengan dan gerakan kaki senam ritmik !

bl Pt b o o

Format penilaian pembelajaran (senam ) :

Butir-bnlirkl’;nnnya:n e
3 S Soal Soal Soal Soal Soal .
No.| NamaSiwa | o) | No2 | No3 | No4 | Nos | & | NA
11213123 (t1]2]3[1]2]|3|1]2]3
1.
2.
<
4.
5.
Dst
JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI KOGNITIF) : 15
Jumlah skor yang diperolch
Penilaian Kognitif = X 100
Jumlah skor maksimal
4. Keterampilan
a. Teknik: tes praktek
b. Bentuk Instrumen: praktek lapangan
c. Kisi-kisi:
No. Keterampilan Butir Instrumen
4. Mempraktikkan dua jenis 1,2
mdtdmketem\phlsemn
ritmik dengan koordinasi gerak
yang baik.
5.
6.
1. Kriteria Penilaian
[ NO. | KRITERIA | SCOR |

109




Scor maksimal

2. Kiiteria Penilaian
NO. KRITERIA
Gerakan lengan

Gerak awal : lari, tumpuan tangan , pandangan .

Gerak pelaksanaan :
gerakan lengan

110



FORMAT PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Maten Pelajaran: To% («
Topik/Tema: _Sgram Tk s
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor (1, 2, 3) sesuai dengan kritena yang
tertera pada kolom tersebut! Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP

sesuai penilaian Anda! - y
Komponen Rencana Hasil Penclaahan dan Skor [
No Pelaksanaan 1 2 3 Catatan
Pembelajaran . : &
A Identitas Mata Tidak | Kurang Sudah |
Pelajaran Ada_| Lengkap | Lengkap = |
I. | Satuan pendidikan, kelas
semester, /
tema/subtema’pb, dan
lokasi waktu »
B. | Pemilihan Kompetensi | Tidak | Kurang Sudah
Ada | Lengkap | Lengkap
1. | Kompetensi Inti v
2. | Kompetensi Dasar v
Sesuai
Tidak | Sesuai
C. | Perumusan Indikator Sesusi | Sebagian Seh:;ulln
1. | Kesesuaian dengan KD. v PeoorOton  (odik o
2. | Kesesuaian
penggunaan kata kerja
operasional dengan J
kompetensi yang
diukur. .
3. | Kesesuaian dengan
aspek sikap. J
pengetahuan, dan
keterampilan.
p, | Pemiliban Materi Tidak | Sesuai | Sesuai
" | Pembelajaran Sesuai | Sebagian | SelUrURD
1. | Kesesuaian dengan KD v
2. | Kesesuaian dengan
karakteristik peserta v
didik.
3. | Kesesuaian dengan
alokasi waktu. iy
Pemilihan Sumber Tidak | Sesuai | Sesuai
T | Kesesuaian denganKI | _ i e e
dan KD. kelas s
2. Kenetulun dengan 7 o preRia)e
materi pembelajaran dan ; 4ok sesvay

» Leruoe
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Komponen Rencana
Pelaksanaan

Pembelajaran

Hasil Penelaah

dan Skor

1 2

Catatan ;

pendekatan saintifik

Kesesuaian dengan
karakteristik peserta
didik.

Kegiatan
Pembelajaran

Tidak | Sesuai
Sesuai | Sebagian

Sesuai
Selurubn
ya

Menampilkan kegiatan
pendahuluan, inti, dan
penutup dengan jelas.

Kesesuaian kegiatan
dengan pendekatan

saintifik

Kesesuaian dengan
sintak model
pembelajaran yang
dipilih (SM )

Kesesuaian penyajian
dengan  sistematika
materi.

Kescsuaian alokas:
waktu dengan cakupan
materi.

pertaalan DR
wokiy suiedns

gosvay

Tidak | Sesuai
Sesuai | Sebagian

Sesuai
Seluruhn

Tdok odd Koy oe
yawoka A

EE |-
g

Seluruh

Sesuai

Kueans teng lqp
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Komponen Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

Hasil Penclaah

1 2

3

karakteristik peserta
didik.

Pemilihan Bahan
Pembelajaran

! Tidak
| Sesuai
|

Sesuai
Sebagian

1# Sesuai |

\ Seluruhn
4 L

-

Kesesuaian  dengan
maten pembelajaran

dlniéi\;ri_*

Catatan

"

Kesesuaian dengan
kegiatan pada
pendekatan saintifik

Pemilihan Sumber
Pembelajaran

Tidak
Sesuai

Sesuai
Sebagian

Sesuai
Seluruhn
va

Kesesuaian  dengan
materi pembelajaran

v/

Kesesuaian dengan
kegiatan pada
pendekatan saintifik

Kesesuaian dengan
karakteristik peserta
didik.

Jumlah

T
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Lampiran 9. RPP dan Hasil Analisis Instrumen Kelas XII

[ No. Dokumen | PKAVaka Kur/01
| Tanggal berlaku | 01 Jauvan2017
| No. Rewisi 0

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : SMA NEGER! 1 SEWON

Mata Pelajaran PENDIDIKAN JASMAN!I OLAHRAGA DAN KESEHATAN
Kelas/ Semester XIWWGENAP

Materi Pokok Narkoba

Alokasi waktu 3 JP (1X Pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan ceramah, diskusi, dan presentasl peserta didik dapat menganalisis
mengkategorikan, dan mempraktikkan keterampilandasar empat gaya renang dengan koordinas

yang baik, dan  keterampilan dasar penyelamatan, serta tindakan pertolongan kegawat darurata
di air

B. Kompetensi Inti (KI) :

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faklual, konseptua
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang iimu pengetahuar
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaar
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serla menerapka
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatny.
untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terka
dengan pangembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secar:
efekiif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan.

C. Kompetensi Dasardan Indikator Pencapaian Kompetensi
3.9. Memahami upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya Narkoba dan Psikotropik:
terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan, bangsa dan Negara.

3.8.1 Menjelaskan dampak narkoba dan psikotropika terhadap kesehatan tubuh,
3.8.2 Menjelaskan upaya pencegahan narkoba dan psikotropika terhadap diri sendiri.
3.9.3Menjelaskan upaya pencegahan narkoba dan psikotropika terhadap keluarga.

3.9.4Menjelaskan upaya pencegahan narkoba dan psikotropika terhadap lingkungan. :
4.9 Menyajikan berbagal kegiatan yang berkaitan dengan kepedulian dan kepekaan terhada; ~
lingkungan sekitar kita.
Indikator:

4.9.1 mengumpulkan sampah di lingkungan sekitar dan menempatkan sesuai denga:
peruntukkanya
D. Materi Pembelajaran
1. Narkotika
Penyalahgunaan narkotka merupakan gejala sosial dalam masyarakat Indonesi
mdkoh—koubesu.buutanpakdanmenjadisebulanorangmhhun 196¢
Mbobaapamnahsddmmmuidmhngidd\pammmustemebm
Sebenarnya pemakai narkoba, rokok dan minuman keras menyalai nasihat dokter seper
Mmdwmmmpcandu(punada)dinmh-mnahmadalyangsudahse}akhm
dijumpal di Indonesia (sudah ada sejak jaman penjajahan Belanda dan Jepang), tetap
narkotika, rokok dan minuman keras mulai terlihat kira-kira 30 tahun yang lak
dan berkembang terutama dikota-kota besar di Indonesia. Belakangan ini ternyata sudal

diuummkahmmmwmudawhwkohhpadahalmmmw
;Wmnmimummmkdmgsmgkan hidup bangsa.
Akibat penyalahgunaan

narkoba
- mnmummmt-wwmamhlmnms raf t-
ammmummdmmmnobntalaunamouka e
- Tidak dapat berperan sebagai manusia yang sehat produktif
b.NuknbldioobnomMadiShbmpolc
Golongan Narkotik

Bmm(o&m).mm(mmm)mmmmamm)
- Golongan Psikotropik :
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"No_Dokumen | PK/Waka Kur/01

| Tanggal berlaku | 01 Jauari2017
[ No. Rewvisi 0

Depresan dan Stimulan

Golongan Zat Aditif lainnya
Minuman beralkohol, bir, whisky vodka, dil

2. Dampak penyalahgunaan Narkoba

Dampak penyalahgunaan narkoba dibedakan menjadi 3, yaitu

- Depresan, yaitu menekan sistem sistem syaral pusal dan mengurangi aktifitas fungsions
tubuh sehingga pemakai merasa tenang, bahkan bisa membual pemakai lidur dan la
sadarkan din. Bila kelebihan dosis bisa mengakibatkan kematian. Jenis narkoba depresa
antara lain opioda, dan berbagai turunannya seperti morphin dan heroin. Contoh yar
populer sekarang adalah Putaw

- Stimulan, merangsang fungsi tubuh dan meningkatkan kegairahan serta kesadaran. Jeni
stimulan: Kafein, Kokain, Amphetamin. Contoh yang sekarang sering dipakal adalah Shabu
shabu dan Ekstasi.

- Halusinogen, efek utamanya adalah mengubah daya persepsi atau mengakibatka
halusinasi. Halusinogen kebanyakan berasal dari tanaman seperti mescaline darl kakius da/
psilocybin dari jamurfamuran. Selain itu ada jugayang diramu di laboratorium seperti LSC

Yang paling banyak dipakai adalah marijuana atau ganja.

Bila narkoba digunakan secara terus menerus atau melebihi takaran yang lelal
ditentukan akan mengakibatkan ketergantungan. Kecanduan inilah yang akan mengakibatkal
gangguan fisk dan psikologis, karena terjadinya kerusakan pada sistem syaraf pusat (SSP) dai

organ-organ tubuh seperti jantung, paru-paru, hati dan ginjal.
seseorang sangal tergantung pada jenis narkoba yan:

Dampak penyalahgunaan narkoba pada
dipakai, kepribadian pemakai dan situasi atau kondisi pemakal. Secara umum, dampa
kecanduan narkoba dapat terlihat pada fisik, psikis maupun sosial seseorang.
a. Dampak penyalahgunaan narkoba terhadap fisik
- Gangguan pada system syaraf (neurologis) seperti: kejang-kejang, halusinasi, ganggual

kerusakan syaraf tepi
- Gangguan pada jantung dan pembuluh damh(kardlovaskder)upem:w.kaidunotc

jantung, gangguan peredaran darah
- Gangguan pada kulit (dermatologis) seperti: penanahan (abses), alergi, eksim
- Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: penekanan fungsi pernapasan, kesukarai

bernafas, pengerasan paru-paru
Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, murus-murus, suhu tubuh meningka!

pengecilan hati dan sulit tidur
~D-wdtpuwwnmobatuhadapkmhaunmproduksiadahhmua
mmpummwmwm(m.mm
testosteron), serta gangguan fungsi seksual
narkoba terhadap kesehatan reproduksi pada remaj:

p.nynhhm.nnn
mmmmmmm.wmmnmma.am

bergantian,
saat ini belum ada obatnya
WWWWWWWMMnMMW

narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk menerimanya. Over dosis bisa menyebabkas
b.mmwmmmmdapm
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| No. Dokumen PK/Waka Kur/01
| Tanggal berlaku | 01 Jauari2017

| No. Rewvisi 0

- Pencegahan terhadap lingkungan

E. Metode Pembelajaran
Ceramah

Diskusi
Presentasi

BPON

F. Media:

Saling menilai sesama teman (Resiprocal)

1. Video tentang dampak dan upaya pencegahan narkoba
2. Gambar-gambar tentang dampak dan upaya pencegahan narkoba

G. Alat, bahan, dan sumber belajar

1. AlatVBahan:
a. Ruang kelas
b. laptop dan LCD
2. Sumber Belajar:

Buku Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan SMA Kelas XIl, Kemendikbud Rl 2015

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Bagian

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

« Menyampaikan kompetensi (KD) yang akan diajarkan.

* Menyampaikan tujuan pembelajaran.

* Meminta siswa untuk mencari informasi tentang
dampak dan pencegahan penyalahgunaan narkoba
dan psikotropika

* Mengaitkan apa dikemukakan peserta didik dengan
materi yang akan dipelajari.

e Guru Membagi peserta didik dalam kelompok-
kelompok.

15 menit

Kegiatan Inti

Mengamati

e Siswa membaca dan mengamati dampak dan
pencegahan penyalahgunaan narkoba dan psikotropika

e Guru memfasiiitasi dan membimbing siswa dalam
mengamati peragaan siswa lain.

Menanya

« Siswa mengajukan pertanyaan mengenai dampak dan
pencegahan penyalahgunaan narkoba dan psikotropika

« Guru memberi kesempatan bagi peserta didik lain yang
ingin menanggapi atau menjawab pertanyaan siswa.

Mengumpulkan informasi

o Siswa mencari dampak penyalahgunaan narkoba dan

e Siswa mencari pencegahan dalam penggunaan
narkoba dan psikotropika

« Siswa melakukan kegiatan pengumpulan sampah dan
memasukanya ke dalam tempat sampah sesual
peruntukkanya

o Guru membimbing keaktifan dan kemampuan siswa

Asos|

« Siswa mencari dampak narkoba dan psikotropika
terhadap kesehatan tubuh manusia

e Mencari manfaat dari segi positif dari narkoba dan

100 menit
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ﬂoonurﬁen PK/Waka Kur/01
[Tanggal beriaku | 01 Jauani2017
| No. Revis! 10

["e Guru memberi penilaian atas hasi kerja siswa scna‘

’ menilai kemampuan siswa dalam bersikap
Kegiatan Penutup | « Meminta peserta didik menyimpulkan dampak darl 20 menit
“ penyalahgunaan narkoba dan psikotropika yang bak
dan benar
« Evaluasi |
Ses ke Mengingatkan materi pertemuan berikutnya |
|. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
1. Penilaian
Teknik penilaian
a. Observasi
b. Tugas
¢. Unjuk kena
Instrumen penilaian
a. Penilaian Pengetahuan
Tes Tertulis
Indikator :
1) Men)olaskan dampak narkoba dan psikotropika terhadap kesehatan tubuh.Menganalisis
pengertian psikotropika

2) Menjelaskan upaya pencegahan narkoba dan psikotropika terhadap diri sendiri.
3) Mencari dampak penyalahgunaan narkoba
4) Mempresentasikan dampak narkoba dan psikotropika terhadap kesehatan tubuh

Butir Pertanyaan Skor

No
1123
1 | Menjelaskan apa saja dampak negatif dari narkoba bagi diri sendiri
2 | Menjelaskan apa saja dampak positif dari narkoba bagi diri sendiri
3 | Menjelaskan apa saja dampak negalif bagi keluarga dan
lingkungan
4 | Menjelaskan upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba

JUMLAH

Skor 4 : jawaban sangat lengkap dan benar
Skor 3 : Jawaban sebagian besar benar
Skor 2 : Jawaban sebagian kecil benar
Skor 1 : Jawaban salah tetapi sudah berusaha menjawab

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor

m14=skarakhlr

Peserta didik memperoleh nilai :
c : apabila memperoleh skor kurang 2.40 (kurang dari 60%)

Tes Lisan

1 | Jelaskan dampak sosial dari
psikotropika penyalahgunaan narkoba dan
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[No. Dokumen | PK/Waka Kur/01
| Tanggal bertaku | 01 Jauari2017
(No. Revisi

2 | Perubahan yang timbul dari narkoba dan psikotropka ||
.~ | Bagaimana upaya pencegahannya 'f ki
Bagaimana upaya penanggulangannya o

o W

Petunjuk penskoran :

Lihat petunjuk penskoran tes tertulis

Penugasan

Carilah artikel tentang Narkoba dan Psikotroplka di internet beserta cantumkan alamat
webnya, dikerjakan perkelompok 5 orang!

‘ L [ Skor | Jumiah | SKor Akhir

i P 112134 skor
e —t

1 | Ad
2 | Andi et Sl s
3 | Jono
4 | Jojo
5 Jian

4= sangal lengkap, 3= lengkap, 2= kurang lengkap, 1= tidak lengkap
b. Tes unjuk kerja (keterampilan):

Aktif AkNf bertanya | Aktif menjawab
No Nama | mengemukakan Jml Nilai
Siswa t Akhir
112(3]4(Z(1]2|3|4|Z|1]2(3|4]F
1.
2,
dsb
Skor maksimal ; 12
Keterangan :
Aktif mengemukakan pendapat :
1. Peserta didik mengemukakan gagasan-gagasan baru tentang bahaya penyalahgunaan
narkoba dan psikotropika.
2. Peserta didik mengemukakan gagasan-gagasan baru tentang dampak positif
narkoba dan psikotropika.
3. Peserta didik mengemukakan gagasan-gagasan baru tentang dampak negatif
narkoba dan psikotropika.
Wmmmhmmmmaanmmm

3. Peserta didik berani memberi masukan dan kritikan atas pendapat kelompok lain

Skor akhir menggunakan i skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
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No. Dokumen

Tanggal berlaku
No. Revisi
Skor
Skor Tertinggi ¥ 4= phor cxvn
2. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
Target Ketuntas :
Na | Kompte | Aspek | Mater Indikator el Bentuk Nilai
No | ma |Dsi - —1—
Ki g ‘awal | Remidi
5 N
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FORMAT PENELAAHAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

X

Materi Pelajaran
ToplkTema. __Natxthe

Berilah tanda cek (V) pada kolom skor (1, 2. 3) sesuai dengan kniteria yang
tertera pada kolom tersebut! Berikan catatan atau saran untuk perbaikan RPP
sesuai penilaian Anda!

Komponen Rencana Hasil Penclazhan dan Skor |

No Pelaksanaan 1 2 3 Catatan

Pembelajaran
i Identitas Mata Tidak | Kurang Sudah
Pelajaran Ada_ | Lengkap | Lengkap

1 Satuan pendidikan, kelas
semester, J
tema/subtema/pb, dan
alokasi wakmu |

B.  Pemilihan Kompetensi | Tidak | Kurang Sudah

Ada_ | Lengkap | Lengkap

1. | Kompetensi Inti v

2. | Kompetens: Dasar v/

Sesuai

C. | Perumusan Indikator | 112K m Sell;:uhn

1. | Kesesuaian dengan KD. v

2. | Kesesuaian
penggunaan kata kerja
operasional dengan R
kompetensi yang
diukur.

3. | Kesesuaian dengan 9 asgex Geop
py nhp.l — Adav ade .
ey Sesuai

D Pemilihan Materi Tidak | Sesuai T

" | Pembelajaran Sesuai | Sebagian va

1. | Kesesuaian dengan KD e

2. | Kesesuaian dengan d:
karakteristik peserta
didik.

3. | Kescsuaian dengan v
alokasi waktu. :

Sesuai

E. Pemilihan Sumber Tidak | Sesuai Balacakn
Belajar Sesuai | Sebagian i

1. | Kesesuaian dengan KI v
dan KD.

2. | Kesesualan dengan v
maten pembelajaran dan
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Komponen Rencana Hasil Penclaahan dan Skor
No Pelaksanaan 1 2 3 Catatan
Pembelajaran =1
Karakteristik peserta / |
didik =
L. | Pemilihan Bahan Sesuai |
Tidak Sesuai
Pembelajaran Sesusi | Sebagian Sch:;uhn E
1. | Kesesuman dengan v ]
materi pembelajaran |
2. Kesesuaian dengan |
kegiatan pada /
pendekatan saintifik |
J. | Pemilihan Sumber Sesuai |
Tidak | Sesuai
Pembelajaran Sesual | Sebagian Sell::uhn
1. | Kesesuaian dengan &
materi pembelajaran
2. | Kesesuaian dengan
kegiatan pada v
pendekatan saintifik
3. | Kesesuaian dengan
karakteristik peserta ¥
didik.
Jumlah 3%
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10. Tabulasi Rangkuman Data Kasar RPP

Iran

Lamp

CTLOCOPLASNABBLARNOUNGRII SN ‘ gk oy

I irpmaride . ‘.

: A ¢ D 4] ; | 6 § I
A=E ala 0 i 01 RRRT RARERE = EEE - T
133 K 3182 MENEREY EIEARAEUEY RNEEEY. EERY B
3133 R K AEEENEY EIENRAEUEN. | ERERER. EEED K
i E E 1192 AEIENEY . EIEREAENER " EARNER" ENEN O ERRUE!
3[4 138 1182 s|als|afsla]s] ool o8 2]2]2 3
) 3133 el 1092 AEREREYEAENERERER - EAENE 3
. 3 3|3 3 g 1 AENEAEY  EAENRREAED : ERERE 3
3 3[3 3 AENENEY  EARIEARREY. EREAE 3
: 3 3 ARIEIR] ENENERENEY  ENERE
3 IAENENRE  EAEARURNER T RN R
|3 RIS EIEEEARAED B8
18150303 slofmlalslsolaflefs]
P B IBRE AREE — :
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Lampiran 11. Perhitungan Persentase RPP Pendekatan Saintifik

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 78.06
Median 78.00
Std. Deviation 6.17
Minimum 68|
Maximum 87
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 68 1 5.6 5.6 5.6
70 2 111 11.1 16.7
72 2 111 11.1 27.8
73 1 5.6 5.6 33.3
76 1 5.6 5.6 38.9
78 3 16.7 16.7 55.6
79 1 5.6 5.6 61.1
81 1 5.6 5.6 66.7
83 1 5.6 5.6 72.2
84 2 111 11.1 83.3
85 1 5.6 5.6 88.9
87 2 111 11.1 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
67,1<X Sangat Baik 18 100
60,3<X<67,1 Baik 0 0
53,5<X<60,3 Sedang 0 0
46,7 <X <53,5 Kurang 0 0
X<46,7 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100
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Lampiran 12. Perhitungan Persentase Faktor Identitas Mata Pelajaran

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 2.94
Median 3.00
Std. Deviation 0.236
Minimum 2l
Maximum 3|
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 5.6 5.6 5.6
3 17 94.4 94.4 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>3 Sangat Baik 0 0
2,5s/d 3 Baik 17 94.44
2s/d 2,5 Sedang 0 0
1,5s/d 2 Kurang 1 5.56
<1,5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100

125




Lampiran 13. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Kompetensi

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 6.00
Median 6.00
Std. Deviation 0.000
Minimum 6
Maximum 6
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 6 100.0 100.0 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>7,4 Sangat Baik 0 0
6,1s/d 7,4 Baik 0 0
4,7s/d 6,1 Sedang 18 100
3,3s/d 4,7 Kurang 0 0
<3,3 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100
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Lampiran 14. Perhitungan Persentase Faktor Perumusan Indikator

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 8.11
Median 8.00
Std. Deviation 0.832
Minimum 6
Maximum 9
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 6 1 5.6 5.6 5.6
7 2 111 11.1 16.7
8 9 50.0 50.0 66.7
9 6 33.3 33.3 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>9 Sangat Baik 0 0
7,2s/d9 Baik 15 83.33
53s/d 7,2 Sedang 3 16.67
3,5s5/d 5,3 Kurang 0 0
<3,5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100
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Lampiran 15. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Materi Pelajaran

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 8.94
Median 9.00
Std. Deviation 0.236]
Minimum 8
Maximum 9
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 8 1 5.6 5.6 5.6
9 17 94.4 94.4 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>8 Sangat Baik 18 100

7,8s/d 8 Baik 0 0

43s/d7,8 Sedang 0 0

4,2s/d 4,3 Kurang 0 0

<4,2 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 18 100
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Lampiran 16. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Sumber Belajar

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 7.83
Median 9.00
Std. Deviation 1.855
Minimum Vil
Maximum 9
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 4 3 16.7 16.7 16.7
7 1 5.6 5.6 22.2
8 4 22.2 22.2 444
9 10 55.6 55.6 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>8 Sangat Baik 55.56
6,5s/d 8 Baik 27.78
5s/d 6,6 Sedang 0
3,5s5/d5 Kurang 16.67
<3,5 Sangat Kurang 0
Jumlah 100
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Lampiran 17. Perhitungan Persentase Faktor Kegiatan Pembelajaran

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 13.22
Median 12.00
Std. Deviation 1.215
Minimum 12
Maximum 15
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 12 7 38.9 38.9 38.9
13 4 22.2 22.2 61.1
14 3 16.7 16.7 77.8
15 4 22.2 22.2 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>11,6 Sangat Baik 100
10,4s/d 11,6 Baik 0
9,1s/d 10,4 Sedang 0
7,9s/d 9,1 Kurang 0
<79 Sangat Kurang 0
Jumlah 100
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Lampiran 18. Perhitungan Persentase Faktor Penilaian

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 12.33
Median 13.00
Std. Deviation 2.029
Minimum 8
Maximum 15
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 8 1 5.6 5.6 5.6
2 111 11.1 16.7
11 2 111 11.1 27.8
12 1 5.6 5.6 333
13 9 50.0 50.0 83.3
15 3 16.7 16.7 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>9,1 Sangat Baik 15 83.33
8,9s/d9,1 Baik 2 11.11
6,9s/d 8 Sedang 1 5.56
5,8s5/d 6,9 Kurang 0 0
<5,8 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100
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Lampiran 19. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Media Belajar

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 7.28
Median 9.00
Std. Deviation 2.539
Minimum 3|
Maximum 9
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 4 22.2 22.2 22.2
6 2 111 11.1 333
8 1 5.6 5.6 38.9
9 11 61.1 61.1 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>7,5 Sangat Baik 66.67
59s/d 7,5 Baik 11.11
4,3s/d5,9 Sedang 0
2,7s/d 4,3 Kurang 22.22
<2,7 Sangat Kurang 0
Jumlah 18 100
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Lampiran 20. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Bahan Pembelajaran

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 5.33
Median 6.00
Std. Deviation 1.237
Minimum 2
Maximum 6
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 5.6 5.6
3 1 5.6 111
4 2 111 22.2
5 1 5.6 27.8
6 13 72.2 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>3,9 Sangat Baik 16 88.89
3,3s/d3,9 Baik 0 0
2,1s/d 3,3 Sedang 1 5.56
1,5s/d 2,1 Kurang 1 5.56
<15 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 18 100
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Lampiran 21. Perhitungan Persentase Faktor Pemilihan Sumber Pembelajaran

Frequencies

Statistics
Saintifik
N Valid 18
Missing 0
Mean 6.06
Median 3.00
Std. Deviation 2.879
Minimum 3|
Maximum 9
Saintifik
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 8 444 444
7 2 111 55.6
8 1 5.6 61.1
9 7 38.9 100.0
Total 100.0 100.0
Interval Kategori Frekuensi Presentase (%)
>7,4 Sangat Baik 8 44.44
6,3s/d 7,4 Baik 2 11.11
5,1s/d 6,3 Sedang 0 0
4s/d5,1 Kurang 0 0
<4 Sangat Kurang 8 44.44
Jumlah 18 100
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Lampiran 22. Langkah Pembelajaran Saintifik

Deskripsi Langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik

Langkah Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Bentuk Hasil Belajar

Mengamati (observing)

mengamati dengan indra
(membaca, mendengar,
menyimak, melihat,
menonton, dan sebagainya)

dengan atau tanpa alat

perhatian pada waktu
mengamati suatu
objek/membaca suatu
tulisan/mendengar suatu
penjelasan, catatan yang
dibuat tentang yang
diamati, kesabaran,
waktu (on task) yang
digunakan untuk

mengamati

Menanya (questioning)

membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi

tentang informasi yang
belum dipahami, informasi
tambahan yang ingin
diketahui, atau sebagai

klarifikasi.

jenis, kualitas, dan
jumlah pertanyaan yang
diajukan peserta didik
(pertanyaan faktual,
konseptual, prosedural,

dan hipotetik)

Mengumpulkan

mengeksplorasi, mencoba,

jumlah dan kualitas
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informasi/mencoba

(experimenting)

berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerak, melakukan
eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks,
mengumpulkan data dari
nara sumber melalui angket,
wawancara, dan
memodifikasi/

menambahi/mengembangkan

sumber yang
dikaji/digunakan,
kelengkapan informasi,
validitas informasi yang
dikumpulkan, dan
instrumen/alat yang
digunakan untuk

mengumpulkan data.

Menalar/Mengasosiasi

(associating)

mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam
bentuk membuat kategori,
mengasosiasi atau
menghubungkan
fenomena/informasi yang
terkait dalam rangka
menemukan suatu pola, dan

menyimpulkan.

mengembangkan
interpretasi, argumentasi
dan kesimpulan
mengenai keterkaitan
informasi dari dua
fakta/konsep,
interpretasi argumentasi
dan kesimpulan
mengenai keterkaitan
lebih dari dua
fakta/konsep/teori,
menyintesis dan

argumentasi serta
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kesimpulan keterkaitan
antarberbagai jenis
fakta/konsep/teori/
pendapat;
mengembangkan
interpretasi, struktur
baru, argumentasi, dan
kesimpulan yang
menunjukkan
hubungan
fakta/konsep/teori dari
dua sumber atau lebih
yang tidak
bertentangan;
mengembangkan
interpretasi, struktur
baru, argumentasi dan
kesimpulan dari
konsep/teori/pendapat
yang berbeda dari

berbagai jenis sumber.

Mengomunikasikan

(communicating)

menyajikan laporan dalam

bentuk bagan,

menyajikan hasil kajian

(dari mengamati sampai
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diagram, atau grafik; menalar) dalam bentuk

menyusun laporan tertulis;  [tulisan,

dan menyajikan laporan grafis, media
meliputi proses, hasil, dan elektronik, multi media
kesimpulan secara dan lain-lain

lisan

(Data diambil dari Permendikbud No.103 Tahun 2014)
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Lampiran 23. Dokumentasi Foto Pengambilan Data

Bapak Bambang Utoro, S.Pd.Jas., Selaku Guru Pengampu KKO Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas X

Bapak Tri Joko Samekto,S.Pd., Selaku Guru Pengampu KKO Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas XI

Bapak Sajuri, S.Pd., Selaku Guru Pengampu OMata Peljaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas XII
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